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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan afektif siswa 
kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011 melalui penggunaan 
strategi pembelajaran Learning Start with a Questios (Pembelajaran Dimulai 
dengan Pertanyaan) disertai modul hasil penelitian pada sub-pokok bahasan 
Zygomycota. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap 
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian adalah 
siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta  tahun ajaran 2010/2011. Data penelitian 
diperoleh melalui penyebaran angket, observasi, dan wawancara. Teknik analisis 
data adalah dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Validasi data dengan 
menggunakan teknik triangulasi. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan pelaksanaan tindakan kelas 
melalui penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a Questions 
disertai modul hasil penelitian pada pokok bahasan Zygomycotina dapat 
meningkatkan kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran Biologi. Hal ini 
didasarkan pada hasil angket, observasi dan wawancara. Rata-rata nilai persentase 
capaian setiap indikator dari angket kemampuan afektif siswa untuk prasiklus 
sebanyak 63,27 %, siklus I sebesar 69,53 %, siklus II sebesar 73,75 %  
(meningkat 4,42 %), rata-rata nilai persentase capaian setiap indikator dari angket 
kemampuan afektif siswa untuk siklus III 77,87 % (meningkat 4,12 %). 
Sedangkan rata-rata nilai persentase capaian setiap indikator yang didapatkan dari 
hasil observasi kemampuan afektif siswa untuk prasiklus sebesar 46,50 %, siklus I 
sebesar 67,64 %, siklus II 72,24 %  (meningkat 4,6 %), rata-rata nilai persentase 
capaian setiap indikator yang didapatkan dari hasil observasi kemampuan afektif 
siswa untuk siklus III sebesar 78,49 % (meningkat 6,25 %) . Hasil wawancara 
menunjukkan 94,12 % siswa tertarik menggunakan strategi pembelajaran 
Learning Start with a Questions, 97,05 % siswa menyatakan bahwa mereka 
mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk bertanya berkaitan dengan materi 
pembelajaran, siswa dapat lebih leluasa menyampaikan pendapatnya (88,23%), 
berani menanggapi pendapat temannya (82,35%), serta dapat bekerjasama dengan 
siswa lain untuk menyelesaikan permasalah berkaitan dengan materi pembelajaran 
(85,29 %). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
strategi pembelajaran Learning Start with a Questions disertai modul hasil 
penelitian pada pokok bahasan Zygomycotina dapat meningkatkan kemampuan 





The purpose of this researh is to find out the improvement of students 
affective ability of X-9 class SMA Negeri 3 Surakarta through the implementation 




This research type is Classroom Action Research which consist of three 
cycles. Each cycle composed by four steps, there are planning, action, 
observation, and reflection. Subject of this research is students of X-9 Class SMA 
Negeri 3 Surakarta Seasons 2010/2011. Data of this research obtained from 
questionnaire, observation, and interview. Data analyzing technique use 
qualitative descriptive technique. Data validation technique use triangulation 
methods. 
This research show that the implementation of Learning Start with a 
Questions Strategy along with module of Zygomycotyna experimental research, 
absolutely, can improve the students affective ability, esspecially in 
Zygomycotyna topic. This statement based on questionnaire, observation and 
interview result. Averagely assesses  percentage each indicator of students 
affective responses questionnaire on pre cycle is 63,27 %, first cycle is 69,53 %  
and second cycle is  73,75 % (worked up 4,42 %), averagely  percentage point 
each indicator of students affective responses questionnaire student for third cycle 
is 77,87% (worked up 4,12 %). Meanwhile on a percentage point each indicator 
which is gotten from observation result students affective responses for pre cycle 
is 46,50 %, first cycle  is  67,64 %  and second cycle is 72,24 % (worked up 4,6 % 
),  averagely assesses  percentage each indicator which is gotten from observation 
result students affective responses for third cycle  is 78,49 % (worked up 6,25 % ). 
The students interview result are: 94,12 % student interested in implementation of 
Learning Start with a Questions strategy, 97,05 % student declare that they got 
more chance to asking questions, extend an idea (88,23%),respond the idea from 
another student (82,35%), and working in group to find out a problem solving 
(85,29 %). According to that result, we can give the conclusion that the 
implementation of Learning Start with a Questions strategy along with module of 
Zygomycotyna experimental research can improve students affective ability of X-
9 class SMA Negeri 3 Surakarta season 2010/2011, esspecially at Zygomycotyna 
topic. 
 







Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
(Q.S. Al Baqarah: 286) 
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
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(Q. S. Al Insyiroh: 5) 
 
Aal Iz Well 
(Ranchodas Shamaldas Chancad-3 Idiots) 
 
Everything gonna be OK 
(Bondan Prakoso) 
 
Janganlah Belajar untuk Menjadi Sukses tapi untuk Membesarkan 
Jiwa, Kejarlah Kesempurnaan maka Sukses akan Mendatangimu 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Belajar merupakan upaya sadar individu untuk memperoleh berbagai 
macam kemampuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) 
yang dapat menghasilkan perubahan perilaku secara keseluruhan baik aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah belajar tersebut saling 
melengkapi namun pada prakteknya, sistem pembelajaran di sekolah cenderung 
menekankan pada pencapaian perubahan perilaku pada ranah kognitif (intelektual) 
yang dilaksanakan melalui berbagai bentuk pendekatan, model, dan strategi 
pembelajaran tertentu sedangkan ranah afektif kurang mendapat perhatian. 
Kemampuan afektif hanya dijadikan sebagai efek pengiring (nurturant effect) atau 
hanya menjadi objek sisipan dalam kegiatan pembelajaran. 
Kemampuan siswa pada ranah afektif pada dasarnya mencakup watak 
dan perilaku yang dapat menentukan keberhasilan belajarnya. Kemampuan siswa 
pada ranah afektif terbagi menjadi lima tingkatan yaitu penerimaan (receiving), 
penanggapan (responding), penilaian (valuing), pengelolaan atau pengaturan 
(organization), dan bermuatan nilai (characterization). 
Hasil observasi terhadap proses pembelajaran Biologi pada kelas X-9 
SMA Negeri 3 Surakarta tahun ajaran 2010/2011 menunjukkan bahwa 
kemampuan kognitif siswa sudah cukup tinggi sedangkan kemampuan afektif 
siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan afektif siswa dapat diketahui dari 
prosentase siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan baik hanya sebesar 
61,76 %, sisanya sebanyak 38,24 % mengerjakan aktivitas lain seperti mengobrol 
dengan teman, mengantuk, dan melamun. Sebanyak 35,29 % siswa membuat 
pertanyaan, 41,17 % siswa berani menanggapi pendapat teman, 64,75 % siswa 
berembug bersama kelompok dan 35,29 % siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan dalam pembelajaran. Siswa pasif, tidak berani mengemukakan 




dimengerti. Ketidakberanian ini begitu tampak ketika guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, 
respon siswa sangat minim. 
Penyebab kurangnya kemampuan afektif siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 
Surakarta antara lain adalah penggunaan strategi belajar yang bersifat teacher 
centre. Guru masih menggunakan ceramah dan diskusi biasa sehingga 
kemampuan afektif siswa kurang berkembang, oleh sebab itu diperlukan strategi 
yang dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa yaitu salah satunya dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Learning Start with a Question 
(Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan). 
Strategi pembelajaran Learning Start with a Question (Pembelajaran 
Dimulai dengan Pertanyaan) merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
dapat membuat siswa aktif dan terus bertanya daripada hanya menerima apa yang 
disampaikan guru. Kemampuan yang dapat dicapai siswa melalui strategi 
Learning Start with a Question antara lain kemampuan penerimaan (receiving) 
dengan mengikuti dan mematuhi suatu instruksi, berpartisipasi dalam diskusi 
melalui kegiatan membuat dan menanggapi suatu pertanyaan (responding), 
menilai (valuing) dengan mendukung atau menentang suatu gagasan, berembug 
bersama kelompok dengan merumuskan dan mendiskusikan permasalahan 
(organization), dan kemampuan mencari penyelesaian suatu masalah 
(characterization). Kelima aspek kemampuan yang diperoleh melalui penggunaan 
strategi pembelajaran Learning Start with a Question merupakan aspek 
kemampuan siswa pada ranah afektif, oleh karena itu penggunaan strategi 
Learning Start with a Question dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa. 
Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar.  Modul merupakan suatu proses 
pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan tertentu yang disusun secara logis, 





Modul yang digunakan pada pembelajaran Biologi di kelas X-9 SMA 
Negeri 3 Surakarta ini membahas divisi jamur Zygomycotina meliputi ciri-ciri, 
struktur, habitat, cara hidup, reproduksi, serta peranannya bagi kehidupan. 
Reproduksi Zygomycotina yang dibahas pada modul hasil penelitian ini adalah 
pertumbuhan miselia dan kelangsungan siklus hidup jamur Rhizopus oligosporus 
pada substrat kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) sedangkan peranannya 
yang dibahas adalah dalam proses pembuatan tempe yang melibatkan jamur 
tersebut. 
 Objek penelitian tentang jamur sesuai dengan materi yang diajarkan di 
SMA kelas X semester gasal dengan kompetensi dasar, ”Mendiskripsikan ciri-ciri 
dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil pengamatan, percobaan dan kajian 
literatur serta peranannya bagi kehidupan”. Materi yang disajikan dalam 
penyusunan modul tidak hanya berasal dari literatur lain tetapi juga berdasarkan 
data yang diperoleh dari hasil penelitian siklus hidup Rhizopus oligosporus dan 
analisis kandungan nutrisi dalam pembuatan tempe kecipir (Psophocarpus 
tetragonolobus L.). Prosedur dan hasil penelitian selanjutnya disusun dalam 
tulisan yang logis dan sistematis sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar 
siswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan upaya untuk meningkatkan 
kemampuan afektif siswa, salah satu caranya adalah dengan penggunaan strategi 
pembelajaran Learning Start with a Questions atau pembelajaran yang diawali 
dengan pertanyaan disertai modul hasil penelitian. Penggunaan strategi Learning 
Start with a Questios disertai modul hasil penelitian dapat meningkatkan 
kemampuan afektif siswa seperti kemampuan membuat pertanyaan (asking), 
memilah masalah (choosing), menanggapi masalah (responding), mengajukan 
pendapat (arguing), dan memecahkan masalah (soluting) sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian 
dengan judul: “Upaya Meningkatkan Kemampuan Afektif Siswa Kelas X-9 
SMA Negeri 3 Surakarta melalui Strategi Pembelajaran Learning Start with  




B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang menjadi 
pokok penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah penggunaan strategi pembelajaran Learning Starts with a Questions 
(Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan) disertai modul hasil penelitian 
pada sub-pokok bahasan Zygomycotina dapat meningkatkan kemampuan 
afektif siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta tahun ajaran 2010/ 2011? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Meningkatkan kemampuan afektif siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta 
Tahun Ajaran 2010/2011 melalui penggunaan strategi pembelajaran Learning 
Start with a Questions (Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan) disertai 
modul hasil penelitian pada sub-pokok bahasan Zygomycota. 
D.   MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 
1. Bagi Institusi 
Memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan suatu 
proses pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan afektif siswa kelas 
X-9 SMA Negeri 3 Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011. 
2. Bagi Guru 
a. Menambah wawasan tentang strategi pembelajaran yang efektif dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
b. Memberikan solusi terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran Biologi 
khususnya terkait dengan kemampuan afektif siswa. 
3. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan kemampuan afektif  siswa dalam pembelajaran Biologi. 
b. Memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna 







A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kemampuan Afektif 
a. Pengertian Kemampuan Afektif 
Sikap merupakan reaksi (respons) seseorang dalam menghadapi suatu 
objek. Respons siswa dalam menghadapi suatu objek dibedakan menjadi cognitive 
responses, affective responses, dan behavioral responses. Cognitive responses 
berkaitan dengan apa yang diketahui siswa tentang objek tersebut, affective 
responses berkaitan dengan perasaan atau emosi seseorang yang berkaitan dengan 
objek sikap, sedangkan behavioral responses berkaitan dengan tindakan yang 
muncul dari seseorang ketika menghadapi objek sikap (Eko P. Widoyoko, 2009 
:114-115). 
Menurut Ella Yulaelawati (2004:61) kemampuan afektif adalah 
“kemampuan yang mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 
emosi, atau nilai”. Perilaku ini berhubungan dengan kemampuan intelektual siswa 
dan kemampuan psikomotor yang dapat menentukan keberhasilan belajar siswa. 
b. Aspek – Aspek Ranah Afektif 
Sesuai dengan taksonomi Bloom menurut Nana Sudjana (2002:22), 
kemampuan siswa dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Ranah afektif menurut Ella Yulaelawati (2004:61) dibagi dalam 5 
tingkatan hierarkis yang dinamakan taksonomi Krathwohl yaitu : 
1) Penerimaan (receiving) 
Kemampuan afektif tingkat penerimaan (receiving) merupakan kesadaran 
atau kepekaan yang disertai keinginan untuk bertoleransi terhadap suatu gagasan, 
benda, atau gejala. Hasil belajar penerimaan merupakan kemampuan siswa untuk 
membedakan dan menerima perbedaan, contohnya adalah: menunjukkan 
penerimaan dengan mengiyakan, mendengarkan, atau menanggapi sesuatu. 





yaitu “kesadaran (awareness), kemauan menerima (willingness to receive), dan 
pemusatan perhatian (controlled/ selected attention)”.  
Kata kerja untuk tingkat kemampuan penerimaan menurut Ella 
Yulaelawati (2004:63) yaitu “menerima, mempertanyakan, memilih, mengikuti, 
memberi, menganut, mematuhi, dan meminati”. Kata kerja tersebut digunakan 
untuk menentukan indikator-indikator ketercapaian aspek penerimaan. 
2) Penanggapan (responding) 
Kemampuan afektif tingkat penanggapan (receiving) merupakan 
kemampuan memberikan tanggapan atau respon terhadap suatu gagasan, benda, 
bahan atau gejala tertentu. Hasil belajar penanggapan merupakan suatu komitmen 
untuk berperan serta berdasarkan penerimaan. Unsur-unsur penanggapan 
(responding) seperti yang diungkapkan Gulo, W. (2002:155) yaitu “kesediaan 
menanggapi (acquiescence in responding), kemauan menanggapi (willingness to 
respons), dan kepuasan dalam menanggapi (satisfaction in response)”.  
Kata kerja untuk tingkat kemampuan penanggapan menurut Ella 
Yulaelawati (2002:63) antara lain “menanggapi,  bertanggung jawab, membantu, 
mengkompromikan, mengajukan, menyenangi, menyambut, mendukung, 
menyetujui, menampilkan, melaksanakan, melaporkan, mengatakan, membuat 
pertanyaan, memilih, dan menolak”. Kata kerja tersebut digunakan untuk 
menentukan indikator-indikator ketercapaian aspek penanggapan. 
3) Perhitungan atau Penilaian (valuing) 
Kemampuan afektif tingkan penilaian (valuing) merupakan kemampuan 
memberikan penilaian atau perhitungan terhadap gagasan, bahan, benda, atau 
gejala. Hasil belajar perhitungan atau penilaian merupakan keinginan untuk 
diterima, diperhitungkan, atau dinilai orang lain. “Unsur-unsur penilaian 
(valuing)” antara lain penerimaan suatu nilai (acceptance of value), pemilihan 
suatu nilai (preference for value), dan keterikatan (commitment). (Gulo.W, 
2002:156).  
Kata kerja untuk tingkat kemampuan penilaian menurut Ella Yulaelawati 
(2002:63) antara lain “bekerjasama, mengasumsikan, meyakini, melengkapi, 




menggabungkan, berperan serta, mengusulkan, menekankan, berbagi, 
menyumbang, dan bekerja keras”. Kata kerja tersebut digunakan untuk 
menentukan indikator-indikator ketercapaian aspek penilaian. 
4) Pengaturan atau Pengelolaan (organizing) 
Kemampuan afektif tingkat pengaturan (organizing) merupakan 
kemampuan mengatur atau mengelola berhubungan dengan tindakan penilaian 
dan perhitungan yang telah dimiliki. Hasil belajar pengaturan (organizing) berupa 
kemampuan mengatur dan mengelola sesuatu secara harmonis dan konsisten 
berdasarkan pemilikan filosofi yang dihayati. Pengaturan atau pengelolaan 
(organizing) menurut Gulo, W.  (2002:156) memiliki unsur-unsur seperti “konsep 
kita terhadap nilai (conceptualization of value) dan pola mengorganisasi ke dalam 
sistem nilai (organization of value system)”. 
Kata kerja untuk tingkat kemampuan pengaturan atau pengelolaan 
menurut Ella Yulaleawati (2002:63) antara lain “mengubah, menata, 
mengklasifikasikan, mengkombinasikan, mempertahankan, membangun, 
membentuk pendapat, menunjukkan dengan, memadukan, mengelola, menimbang 
alternatif, menegosiasi, berembuk, dan bersilang pendapat”. Kata kerja tersebut 
digunakan untuk menentukan indikator-indikator ketercapaian aspek pengaturan. 
5) Bermuatan Nilai atau Mempribadikan Nilai (characterizing) 
Kemampuan afektif tingkat bermuatan nilai ini merupakan tindakan 
puncak dalam perwujudan perilaku seseorang secara konsisten sejalan dengan 
nilai atau seperangkat nilai-nilai yang dihayatinya secara mendalam. Hasil belajar 
bermuatan nilai merupakan perilaku seimbang, harmonis, dan bertanggung jawab 
dengan standar nilai yang tinggi.  
Kata kerja aspek Bermuatan Nilai menurut Ella Yulaleawati (2002:63) 
antara lain “menghayati, bertindak, merubah perilaku, berakhlak mulia, 
berfilosofi, mempengaruhi, menimbang masalah, mendengarkan, mengajukan 
usulan, mempertanyakan, melayani, menunjukkan kematangan, memecahkan, dan 
membuktikan kembali”. Kata kerja tersebut digunakan untuk menentukan 




2. Strategi Pembelajaran Learning Start with a Questions (Pembelajaran 
Dimulai dengan Pertanyaan) 
a. Pengertian Strategi Learning Start with a Questions 
Strategi Learning Start with a Question merupakan salah satu strategi 
pembelajaran aktif (active learning) yang dapat meningkatkan beberapa 
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran antara lain pemahaman konsep, 
kemampuan mengerjakan tes, kepuasan siswa, kerjasama, dan strategi pemecahan 
masalah seperti yang dikemukakan Pundak, Hershkowitz, Shacham, dan Wiser-
Biton (2009: 218), “most researchers who examined active learning identified an 
improvement in the following indices: conceptual understanding, test 
achievements, reduced dropout rates, student satisfaction, team work, and 
problem solving”.  
Selain kemampuan diatas strategi pembelajaran aktif juga dapat memacu 
penerapan ide-ide yang kreatif melalui perubahan sikap siswa. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Lightner, Benander, dan Kramer 
(2008:64), “Active learning strategies encourage creative application of 
knowledge by changing attitudes about the variety of opportunities to use the 
material from class”. Strategi-strategi pembelajaran aktif mendorong penerapan 
ide-ide kreatif yang dilakukan dengan merubah sikap yang berkaitan dengan 
macam-macam peluang untuk menggunakan materi yang telah didapatkan di 
dalam kelas. 
Strategi pembelajaran Learning Start with a Question merupakan salah 
satu strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan terus bertanya 
daripada hanya menerima apa yang disampaikan guru. Kemampuan yang dapat 
dicapai siswa melalui strategi Learning Start with a Question antara lain 
kemampuan penerimaan (receiving) dengan mengikuti dan mematuhi suatu 
instruksi, berpartisipasi dalam diskusi melalui kegiatan membuat dan menanggapi 
suatu pertanyaan (responding), menilai (valuing) dengan mendukung atau 




mendiskusikan permasalahan (organization), dan kemampuan mencari 
penyelesaian suatu masalah (characterization). 
Light (2009:52) mengemukakan strategi membuat pertanyaan yang 
dilakukan di India: 
In India, teachers found the “Essential Questions” strategy to be 
compelling. Essential Questions (e.g., “Why do we need others?”) are 
intriguing, open-ended questions that organize a project and are an 
effective way to encourage students to think deeply and to provide them with 
a meaningful context for learning ...While they could not do projects during 
the class period, they were, however, exploring the use of questioning 
strategies to push students’ critical thinking and to allow students to share 
their perspectives and formulate their own conceptual understandings of the 
content.  
Uraian di atas mengemukakan bahwa guru-guru di India menemukan 
strategi membuat pertanyaan – pertanyaan yang berkaitan dengan esensi materi. 
Pertanyaan-pertanyaan esensial dapat membangkitkan minat sekaligus sebagai 
cara efektif mendorong para siswa untuk berfikir lebih dalam dan menyediakan 
mereka suatu keadaan belajar yang bermakna...ketika mereka tidak dapat 
mengerjakan pekerjaan pada saat pembelajaran berlangsung, strategi membuat 
pertanyaan dapat memacu pemikiran kritis siswa dan memungkinkan mereka 
mengemukakan pandangan dan memformulasikan pemahaman konsep  mereka 
dari suatu materi. 
b. Langkah – Langkah Pembelajaran Strategi Learning Start with a 
Questions 
Langkah-langkah pembelajaran dalam strategi pembelajaran Learning 
Start with a Question (Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan) menurut 
Hisyam Zaini (2007:46-47) yaitu : 
a. Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada siswa. Dalam hal ini 
bacaan tidak harus difotokopi kemudian dibagi kepada siswa, akan tetapi 
dapat dilakukan dengan memilih satu topik atau bab tertentu dari buku 
teks. Minta siswa untuk mempelajari bacaan sendirian atau dengan 
teman. 
b. Minta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak 
dipahami. Anjurkan mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. 




pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk membahas  poin-poin 
yang tidak diketahui yang telah diberi tanda. 
c. Di dalam pasangan atau kelompok kecil minta siswa untuk menuliskan 
pertanyaan yang telah mereka baca. 
d. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh siswa. 
e. Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Bahan bacaan yang diberikan kepada siswa untuk dijadikan sumber 
membuat pertanyaan dapat menggunakan modul hasil penelitian “Pengaruh 
variasi lama fermentasi Rhizopus oligosporus terhadap kadar nutrisi tempe kecipir 
(Psophocarpus tetragonolobus L)”. Pembelajaran dapat dilakukan dengan 
memilih satu topik tertentu yang terdapat pada modul. Materi yang terdapat pada 
modul disusun agar mudah dipahami oleh setiap siswa, meskipun demikian  
kemampuan siswa untuk menafsirkan materi yang terdapat dalam modul berbeda-
beda sehingga siswa dapat membuat pertanyaan sebanyak-banyaknya. 
Penerapan strategi pembelajaran Learning start with a question 
(Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan) yang dipadukan dengan penggunaan 
modul hasil riset sebagai sumber belajar dilaksanakan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1) Guru membagikan modul hasil penelitian “Pengaruh Variasi Lama Fermentasi 
Rhizopus oligosporus terhadap Kadar Nutrisi Tempe Kecipir (Psophocarpus 
tetragonolobus L.)”, kemudian siswa diminta untuk mempelajari bacaan. 
2) Siswa diminta untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami, 
kemudian siswa diminta untuk memberi tanda sebanyak mungkin. 
3) Siswa diminta bergabung dengan kelompoknya, kemudian siswa diminta 
untuk membahas  poin-poin yang belum diketahui yang telah diberi tanda. 
4) Guru membagikan potongan kertas kosong kepada masing-masing kelompok. 
Setiap potongan berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. 
5) Setiap kelompok diminta menuliskan pertanyaan yang telah dibaca pada 
kolom pertanyaan, masing – masing kelompok diberi kesempatan untuk 
menuliskan pertanyaan sebanyak-banyaknya.  




7) Guru merotasi potongan kertas pertanyaan tersebut kepada kelompok lain dan 
menginstruksikan agar siswa menjawab pertanyaan tersebut pada kolom 
jawaban yang telah disediakan. 
8) Guru melakukan klarifikasi kepada masing-masing kelompok sehingga terjadi 
diskusi antar kelompok.  
9) Setiap pertanyaan yang sudah dijawab dikumpulkan oleh masing-masing 
kelompok kepada guru. 
3. Modul Hasil Penelitian Fermentasi Rhizopus oligosporus pada Substrat 
Biji Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) 
a. Modul 
1) Pengertian Modul 
Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Tujuan utama sistem modul 
adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik 
waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.          
(Mulyasa, 2006:148) 
Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan 
untuk melibatkan sebanyak mungkin karakteristik peserta didik. Pengalaman 
belajar dalam modul disediakan untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajara seefektif dan seefisien mungkin, serta memungkinkan peserta didik 
untuk melakukan pembelajaran secara aktif, tidak sekedar membaca dan 
mendengar, tetapi modul memberikan kesempatan untuk bermain peran (role 
playing), simulasi dan diskusi. 
Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, sehingga 
peserta didik dapat mengetahui kapan dia memulai dan mengakhiri suatu modul, 
dan tidak menimbulkan pertanyaan apa yang harus dilakukan atau dipelajari. 
Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan belajar 
peserta didik, terutama untuk mengukur pencapaian tujuan belajar peserta didik 





2) Komponen-Komponen Modul 
Pembelajaran dengan sistem modul menurut Mulyasa (2006:149), 
melibatkan beberapa komponen, seperti: lembar kegiatan peserta didik, lembar 
kerja, kunci lembar kerja, lembar soal, lembar jawaban, dan kunci jawaban. 
Berbagai komponen tersebut selanjutnya dikemas dalam format modul sebagai 
berikut: 
a) Pendahuluan yang berisi deskripsi umum, seperti materi yang disajikan, 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan dicapai setelah belajar; 
termasuk kemampuan awal yang harus dimiliki untuk mempelajari modul 
tersebut. 
b) Tujuan pembelajaran yang berisi tujuan – tujuan pembelajaran khusus yang 
harus dicapai oleh setiap peserta didik setelah mempelajari modul.  
c) Tes awal yang berguna untuk menetapkan posisi peserta didik, dan 
mengetahui kemampuan awalnya, untuk menentukan dari mana siswa harus 
memulai belajar, dan apakah perlu untuk mempelajari modul tersebut atau 
tidak. 
d) Pengalaman belajar yang merupakan rincian materi untuk setiap tujuan 
pembelajaran khusus, yang berisi sejumlah materi, diikuti dengan penilaian 
formatif sebagai balikan bagi peserta didik tentang tujuan belajar yang 
dicapainya. 
e) Sumber belajar yang menyajikan sumber – sumber yang dapat ditelusuri dan 
digunakan oleh peserta didik.  
f) Tes akhir yang sama dengan isi tes awal, hanya lebih difokuskan pada tujuan 
akhir setiap modul. 
Penyusunan modul sebagai sumber belajar harus dilakukan secara 
sistematis dengan mengikuti kaidah yang telah ditetapkan. Penyusunan modul 
dengan memperhatikan komponen-komponen yang telah diuraikan di atas 
dilakukan agar diperoleh modul yang lengkap dan terstruktur sehingga 
mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran yang 





3) Karakteristik Modul 
Menurut Mulyasa (2006: 43-44) , pembelajaran dengan sistem modul 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a)  Setiap modul harus memberikan informasi dan memberikan 
petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh 
seorang peserta didik, bagaimana melakukannya, dan sumber belajar apa 
yang harus digunakan. 
b)  Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga 
mengupayakan untuk melibatkan sebanyak mungkin karakteristik peserta 
didik. Dalam hal ini setiap modul harus: memungkinkan peserta didik 
mengalami kemajuan belajar sesuai dengan kemampuannya; 
memungkinkan peserta didik mengukur kemajuan belajar yang telah 
diperoleh; dan memfokuskan peserta didik pada tujuan pembelajaran 
yang spesifik dan dapat diukur. 
c)  Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu 
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefisien 
mungkin, serta memungkinkan peserta didik untuk melakukan 
pembelajaran secara aktif tidak sekedar mebaca dan mendengar, tetapi 
lebih dari itu, modul memberikan kesempatan untuk bermain peran (role 
playing), simulasi, dan berdiskusi. 
d)  Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, sehingga 
peserta didik dapat mengetahui  kapan dia memulai dan kapan 
mengakhiri suatu modul, dan tidak menimbulkan pertanyaan mengenai 
apa yaang harus dilakukan, atau dipelajari. 
e)  Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian 
tujuan belajar peserta didik, terutama untuk memberikan umpan balik 
bagi peserta didik dalam mencapai ketuntasan belajar. Pengukuran ini 
juga merupakan suatu kriteria atau standard kelengkapan kelengkapan 
modul. 
Modul hasil penelitian yang digunakan sudah sesuai karakteristik modul 
karena dilengkapi dengan petunjuk penggunaan sehingga peserta didik 
mengetahui apa yang harus dilakukan. Materi pembelajaran dalam modul juga 
telah disajikan secara logis dan sistematis yang disusun berdasarkan data hasil 
penelitian yang dilakukan di laboratorium. Modul ini juga dilengkapi tes awal 
dan tes akhir sebagai mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan belajar dan 
ketuntasan belajar peserta didik. 
Modul pembelajaran ini dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk 
mendukung strategi pembelajaran Learning Start with a Questions karena 




bagian-bagian yang belum dipahami siswa sehingga siswa dapat merumuskan 
permasalahan secara mandiri tanpa harus mengandalkan penjelasan guru. 
4) Manfaat Modul 
Pembelajaran dengan sistem modul mempunyai keunggulan diantaranya: 
berfokus pada kemampuan individual peserta didik, adanya kontrol terhadap hasil 
belajar melalui penggunaan standar kompetensi dalam setiap modul yang harus 
dicapai oleh peserta didik, dan adanya relevansi kurikulum yang ditunjukan 
dengan adanya tujuan dan cara pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat 
mengetahui keterkaitan antara pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya. 
Manfaat pembelajaran dengan modul seperti yang diungkapkan dalam 
hasil penelitian oleh Acelajado (2005:310) sebagai berikut: 
Using the modular teaching approach as intervention, this study yielded 
the following conclusions : (1) the use of modular teaching approach has 
made significant improvement in the learners’ achievement, persistence, 
and confidence in learning, regardless of their abilities. (2) The modular 
teaching approach has positive effects on the respondents’ achievement, 
persistence, and confidence levels most especially among the respondents 
from the low ability group. 
Penggunaan modul dalam pembelajaran bermanfaat memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap perbaikan prestasi belajar siswa. Pembelajaran 
dengan modul juga berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar siswa yang 
ditunjukkan dengan meningkatnya ketekunan dan rasa percaya diri siswa. 
Pembelajaran dengan modul dapat berpengaruh positif terhadap aktivitas 
belajar yang dilakukan siswa. Aktivitas belajar siswa akan meningkat dengan 
digunakannya modul sebagai sumber belajar siswa. Penggunaan modul sebagai 
sumber belajar siswa dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 









b. Hasil Penelitian Fermentasi Rhizopus oligosporus pada Substrat Biji 
Kecipir 
1) Karakteristik Jamur Rhizopus oligosporus 
Ciri-ciri Rhizopus oligosporus menurut David Ellis 
(http://www.mycology.adelaide.edu.au/Fungal_Descriptions/Zygomycetes/Rhizop
us/oligosporus.html /17/02/2010) adalah sebagai berikut: 
Rhizopus microsporus var. oligosporus is a rare cause of human 
zygomycosis (Tintelnot and Nitsche 1989). Colonies are pale yellowish-
brown to grey and sporulation is often poor. Rhizoids are subhyaline and 
simple. Sporangiophores are brownish, up to 300 µm high and 15 µm wide, 
with 1-3 produced together. Sporangia are black, spherical, up to 100 µm in 
diameter. Columellae are subglobose to somewhat conical.   
Sporangiospores are subglobose to globose, up to 9 µm in diameter, almost 
smooth, with larger spores often irregular in shape. There is growth at 45C 
with a maximum of 46–48OC. 
 
Menurut pernyataan di atas, Rhizopus oligosporus mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a) koloni berwarna pucat, kuning kecoklatan sampai abu-abu. 
b) sporulasinya berjalan lambat. 
c) rhizoid bersifat subhialin dengan struktur yang  sederhana. 
d) sporangiofor berwarna kecoklatan, tingginya lebih dari 300 µm dan 
lebarnya 15 µm.  
e) Sporangia berwarna hitam, speris, dengan diameter melebihi 100 µm.  
f) Kolumela berbentuk subglobus sampai kerucut.  
g) Sporangiofor subglobus atau globus dengan diameter  9 µm, hampir 
semua bersifat halus dengan spora yang lebar, bentuk seringkali tidak 
beraturan.   




Jamur yang sering digunakan dalam pembuatan tempe secara tradisional 
adalah Rhizopus oligosporus. Jamur ini merupakan salah satu spesies jamur 




Zygomycetes dan ordo Mucorales. Kedudukan Rhizopus oligosporus dalam 
taksonomi menurut Gembong Tjitrosoepomo (1959:54) yaitu : 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Zygomycota 
Class  : Zygomycetes 
Ordo  : Mucorales 
Familia : Mucoraceae 
Genus  : Rhizopus 
Spesies : Rhizopus oligosporus 
Suhu optimal pertumbuhan R. oligosporus menurut Sutrisno  dalam  M. 
Lies Suprapti (2003:34) yaitu 35°C, sedangkan suhu minimalnya antara 5-7°C. 
Rhizopus oligosporus tumbuh baik pada kisaran pH 3,4-6. 
Secara umum fungsi Rhizopus oligosporus seperti dikatakan J. Jennessen 
(2008:547-563) adalah sebagai berikut : 
The fungus Rhizopus oligosporus (R microsporus var. oligosporus) is 
traditionally used to make tempe, a fermented food based on soybeans. 
Interest in the fungus has steadily increased, as it can also ferment other 
substrates, produce enzymes, and treat waste material. R oligosporus belongs 
to the R microsporus group consisting of morphologically similar taxa, which 
are associated with food fermentation, pathogenesis, or unwanted metabolite 
production (rhizonins and rhizoxins). 
 
Penjelasan diatas menunjukkan bahwa jamur Rhizopus oligosporus (R. 
microsporus var oligosporus) secara tradisional digunakan dalam pembuatan 
tempe, makanan hasil fermentasi dengan bahan dasar kedelai. Perhatian terhadap 
jamur   ini meningkat karena ternyata jamur ini juga mampu memfermentasikan 
substrat yang lain, memproduksi enzim, dan membuang material sampah. 
Rhizopus oligosporus adalah salah satu varietas Rhizopus microspores yang 
secara umum dihubungkan dengan fermentasi makanan, pathogenesis, atau 
produksi metabolit yang tidak diharapkan (rhizonins dan rhizoxin). 
Morfologi Rhizopus oligosporus menurut David Ellis terdiri dari rhizoid, 
stolon, sporangiofor, sporangium, dan kolumela seperti yang terlihat  pada gambar 





Gambar 1. Morfologi Rhizopus oligosporus 
Sumber : David Ellis (http://www.mycology.adelaide.edu.au/17/02/2010) 
 
2) Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) 
a) Karakteristik Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) 
Kecipir terdiri dari dua jenis yaitu kecipir yang biasa dikonsumsi 
(Psophocarpus tetragonolobus L.) dan kecipir hutan (Psophocarpus polustris L.). 
Kecipir hutan banyak digunakan sebagai penutup tanah di perkebunan karet dan 
kelapa sawit. (Lisdiana Fachruddin, 2000:37) 
Tanaman kecipir termasuk tanaman tropis yang mudah dibudidayakan, 
namun di Indonesia kecipir belum diusahakan dengan sungguh-sungguh. 
Masyarakat kita umumnya menanam kecipir hanya sekedar sebagai tanaman 
pagar, oleh karena itu kehidupan tanaman kecipir amat tergantung dari alam. 
Kecipir merupakan salah satu anggota suku kacang-kacangan. Klasifikasi 
kecipir menurut Luigi Rignanese (http://www.homolaicus.com/scienza/erbario/ 
utility/botanica_sistematica/hypertext/1594.htm/17/02/2010) adalah sebagai 
berikut: 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi  : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Bangsa : Rosales 
Suku   : Papilionaceae 
Marga  : Psophocarpus  




Kecipir mempunyai daun yang menyerupai daun kacang panjang 
berganda tiga. Bunga berbentuk jurai panjang dengan 2-10 tangkai bunga. Warna 
bunganya putih-kebiruan, biru dan ungu, dengan penyerbukan sendiri atau silang 
yang dibantu serangga. 
Polong kecipir berbentuk persegi panjang dan bersayap bergelombang 
disetiap sudutnya. Polong mudanya berwarna hijau-muda dengan panjang 15-60 
cm. Buah yang tua warnanya berubah menjadi hijau tua dan serat – seratnya 
makin keras sehingga tidak enak dimakan. Setiap polong untuk jenis unggul dapat 
menghasilkan sampai 20 biji, seperti yang terlihat pada gambar 2. Biji tersebut 





                
 




      
        (a)              (c) 
Gambar 2. Morfologi Biji Kecipir. 
 Sumber:  J. Smartt (http://www.gene.affrc.go.jp/htbin/image/17/02/2010) 
b) Kandungan Nutrisi Biji Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) 
Kadar nutrisi pada biji kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) secara 
umum sama dengan kedelai yaitu terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, dan air. 
Perbandingan kadar nutrisi biji kecipir, kedelai, kacang hijau, kacang tanah, dan 
kecipir berdasarkan penelitian yang dilakukan di Balai Informasi Pertanian Ciawi 






Tabel 1. Kandungan Nutrisi Biji Saga, Kedelai, Kacang Hijau, Kacang Tanah, dan 
Kecipir. 
 
Sumber : Balai Pertanian-Ciawi, 1985 
Selain protein, menurut Made Astawan (2009:70) disebutkan bahwa 
kandungan lemak biji kecipir juga relatif tinggi yaitu sekitar 15-20 %. Dari jumlah 
tersebut 71 % merupakan asam lemak tidak jenuh, terutama asam linoleat yang 
merupakan asam lemak tidak jenuh omega-6. Asam lemak omega-6 (yang 
bersumber dari biji-bijian) dan omega-3 sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk 
kesehatan yang prima.Asam lemak tak jenuh yang dikandung kecipir bermanfaat 
bagi tubuh untuk menurunkan kadar total kolesterol.  
Minyak biji kecipir juga kaya akan vitamin E sebanyak 22,8 mg per 100 g. 
Jumlah ini lebih banyak daripada yang terkandung dalam kedelai (21 mg/100 g). 
Tekoferol tersebut mampu menghemat vitamin A dengan cara melindunginya dari 
oksidasi serta meningkatkan daya serap, pemanfaatan dan penyimpanan di dalam 
tubuh. Proses tersebut sangat penting untuk mencegah defisiensi vitamin A yang 
dapat menyebabkan kebutaan pada anak-anak, terutama di daerah tropis termasuk 
Indonesia. Selain tekoferol terdapat kandungan vitamin lain yang terdapat pada 
biji kecipir antara lain beta karoten, thiamin, riboflavin, niasin, dan asam askorbat. 
Biji kecipir juga mengandung beberapa jenis mineral antara lain kalsium, 
magnesium, fosfor dan besi. Pada kacang-kacangan, mineral yang terpenting 
adalah besi untuk pembentukan hemoglobin darah. Ibu hamil dan menyusui 
disarankan banyak mengkonsumsi kacang-kacangan seperti kecipir untuk 
mencegah anemia gizi akibat kekurangan zat besi (Made Astawan, 2009:73). 
Pemanfaatan biji kecipir Menurut Samosir (1987: 113) terkendala oleh 
penemuan zat antinutrisi yang ditemukan pada biji kecipir. Selain Saponin, 




antikemotripsin yang merupakan antinutrisi yang banyak dipelajari dari biji-bijian 
leguminosae. Kandungan antitripsin biji kecipir sebesar 2,09 x 10
3
 TIU/g sampel. 
Berbagai cara untuk menghilangkan antinutrisi dalam biji kecipir  telah 
ditemukan. Menurut Samosir (1987:113), “cara tersebut antara lain pengupasan 
kulit biji, perendaman, perebusan, fermentasi, penambahan garam, dan 
perkecambahan”.  
Pendapat serupa dikemukakan oleh Made Astawan (2009:73) menurutnya 
“antitripsin akan inaktif apabila dipanaskan pada suhu 100 OC selama 2  jam atau 
pemanasan pada suhu 130
 O
C selama 10 menit.  Perendaman selama 10 jam dan 
perebusan biji kecipir selama 3 jam juga dapat dilakukan. Antikemotripsin 
dihambat dengan pemanasan pada suhu 90 
OC”. Dengan demikian, kecipir yang 
telah direbus, dikukus, digoreng, disangrai, atau dibuat tempe aman untuk 
dikonsumsi. 
3) Fermentasi Rhizopus oligosporus pada Proses Pembuatan Tempe 
Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) 
Tempe adalah makanan yang dihasilkan dari proses fermentasi kapang 
golongan Rhizopus. Pada proses fermentasi, komponen-komponen nutrisi yang 
kompleks pada biji diproses oleh kapang dengan reaksi enzimatis dan dihasilkan 
senyawa-senyawa yang lebih sederhana pada tempe (Wisnu Cahyadi,2003:41). 
Proses pembuatan tempe paling sedikit membutuhkan empat spesies 
kapang dari jenis Rhizopus, antara lain Rhizopus oligosporus, Rhizopus stolonifer, 
Rhizopus arrhizus, dan Rhizopus oryzae (M. Lies Suprapti , 2003: 32). Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa proses fermentasi tempe dapat ditemukan lebih dari 
satu jenis kapang.  
Menurut Sarwono (2000:25), “jenis kapang yang memegang peranan 
utama dalam pembuatan tempe adalah Rhizopus oligosporus dan Rhizopus 
oryzae”. Miselium R.oryzae lebih panjang ukurannya dibandingkan dengan R. 
oligosporus. Kapang jenis R. oligosporus menghasilkan enzim pemecah protein 
(protease) lebih banyak daripada R. orizae sehingga jenis kapang R.oligosporus 
lebih banyak digunakan dalam peningkatan kandungan protein tempe. Kapang 




Pertumbuhan Rhizopus oligosporus dapat memenuhi kotiledon kecipir 
untuk membentuk tempe dalam waktu 24 sampai 30 jam (30
O
C). Aroma kacang 
masih dapat dirasakan pada selang waktu antara 24 sampai 30 jam kemudian 
aroma ini menghilang setelah 48 jam (Keith.H.Steinkraus, 1995:55). 
Pada waktu 30 jam kandungan amino nitrogen pada substrat biji kecipir 
mengalami peningkatan sebanyak 15 kali sebelum terjadi fermentasi. Jumlah 
asam laktat mengalami kenaikan sampai tiga kali lipat, sementara itu jumlah 
karbohidrat yang dapat larut meningkat dua kali lipat. Jumlah kotiledon kecipir 
yang berupa padatan mengalami penurunan sedangkan jumlah kotiledon yang 
terlarut meningkat sebagai akibat dari aktivitas Rhizopus oligosporus. Perubahan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2.  Perubahan pH, Jumlah zat padat, Jumlah asam, Amino nitrogen dan 
Karbohidrat Terlarut selama Fermentasi pada Tempe Kecipir oleh R. 
oligosporus. 
Sumber : Keith.H.Steinkraus (1995:55) 
Setelah proses fermentasi, beberapa asam amino menunjukkan 
peningkatan sedangkan yang lain mengalami penurunan. Jumlah asam amino dan 
asam amino esensial di dalam biji kecipir adalah 6243 mg/g nitrogen dan 2580 
mg/g nitrogen, kandungan asam amino dan asam amino esensial pada tempe 
berturut – turut adalah 5940 mg/g nitrogen dan 2384 mg/g nitrogen. 
Penelitian menunjukkan semakin lama waktu fermentasi, pH tempe 
semakin meningkat sampai pH 8,4, sehingga jumlah Rhizopus oligosporus 
semakin menurun karena pH tinggi kurang sesuai untuk pertumbuhan Rhizopus 
oligosporus. Pertumbuhan Rhizopus oligosporus secara umum juga dipengaruhi 
oleh kadar air dan jumlah nutrien yang terdapat dalam substrat yang digunakan. 




Proses fermentasi Rhizopus oligosporus dalam pembuatan tempe menurut 
Dinda (http://www.medicafarma.com/fermentasi/tempe/php.html/13/10/2009) ya -
itu : 
a) Fase Pertumbuhan Cepat. 
Fase pertumbuhan cepat Rhizopus oligosporus pada kedelai berlangsung 
antara 0 sampai 30 jam fermentasi sedangkan pada biji kecipir berlangsung antara 
0 sampai 44 jam fermentasi. Pada fase pertumbuhan cepat terjadi kenaikan jumlah 
asam lemak bebas, suhu, dan pertumbuhan jamur cepat, terlihat dengan 
terbentuknya miselia pada permukaan biji yang semakin lama semakin banyak 
sehingga menunjukkan masa yang lebih kompak. 










Gambar 3.  Foto mikrograf miselia Rhizopus oligosporus pada fase pertumbuhan cepat. 
Sumber:   Shurtleff, W. (http://www.tempeh.info/tempeh-books./16/02/2010) 
b) Fase Transisi. 
Fase transisi pada substrat biji kedelai terjadi antara 30-50 jam fermentasi 
sedangkan pada biji kecipir terjadi antara 44-60 jam fermentasi. Pada fase transisi 
terjadi penurunan suhu, jumlah asam lemak yang dibebaskan dan pertumbuhan 

















Gambar 4.  Foto mikrograf miselia Rhizopus oligosporus pada fase transisi. 
Sumber:  Shurtleff, W. (http://www.tempeh.info/tempeh-books./16/02/2010) 
c) Fase Pembusukan atau Fermentasi Lanjutan. 
Fase pembusukan atau fermentasi lanjutan pada kedelai terjadi antara 50-
90 jam fermentasi sedangkan pada biji kecipir terjadi antara 60-90 jam fermentasi. 
Pada fase pembusukan atau fermentasi lanjutan terjadi kenaikan jumlah asam 
lemak bebas,  pertumbuhan jamur menurun, dan pertumbuhan jamur terhenti pada 
kadar air tertentu. 
B. KERANGKA PEMIKIRAN 
Proses belajar mengajar di Kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta 
menunjukkan kemampuan kognitif yang cukup tinggi sementara kemampuan 
afektif siswa kurang. Rendahnya kemampuan afektif siswa ditandai dengan 
kurangnya kemampuan siswa dalam menerima saran atau pendapat dari teman 
lain, memilah masalah, membuat pertanyaan, menanggapi masalah, berembug 
dengan kelompok, dan memecahkan masalah. Data hasil observasi tersebut 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada ranah afektif belum optimal. 
Kemampuan siswa dalam menerima pendapat dari teman berkaitan 
dengan aspek penerimaan. Kemampuan afektif tingkat penerimaan (receiving) 
merupakan kesadaran atau kepekaan yang disertai keinginan untuk bertoleransi 
terhadap suatu gagasan, benda, atau gejala. Hasil belajar penerimaan merupakan 
kemampuan siswa untuk membedakan dan menerima perbedaan, contohnya 





Kemampuan siswa dalam memilah masalah, membuat pertanyaan, dan 
menanggapi masalah berkaitan dengan aspek penanggapan yang  mencakup 
kemampuan memberikan tanggapan atau respon terhadap suatu gagasan, benda, 
bahan atau gejala tertentu. Kemampuan ini ditunjukkan dengan kesediaan 
menanggapi (acquiescence in responding), kemauan menanggapi (willingness to 
respons), dan kepuasan dalam menanggapi (satisfaction in response). 
Kemampuan siswa dalam menanggapi masalah dapat dilihat dari 
dukungan atau sanggahan siswa terhadap gagasan yang disampaikan siswa lain. 
Kemampuan ini berkaitan dengan aspek penilaian. Kemampuan afektif tingkan 
penilaian (valuing) merupakan kemampuan memberikan penilaian atau 
perhitungan terhadap gagasan, bahan, benda, atau gejala. Hasil belajar 
perhitungan atau penilaian merupakan keinginan untuk diterima, diperhitungkan, 
atau dinilai orang lain. 
Kemampuan siswa dalam berembug dengan kelompok berkaitan dengan 
aspek pengaturan. Kemampuan afektif tingkat pengaturan (organizing) 
merupakan kemampuan mengatur atau mengelola berhubungan dengan tindakan 
penilaian dan perhitungan yang telah dimiliki. 
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berkaitan dengan aspek 
pengaturan (organizing) dan bermuatan nilai (characterization). Aspek 
pengaturan mencakup kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan terhadap 
gagasan yang kemampuan siswa dalam mendiskusikan dan memecahkan 
permasalahan pada topik yang sedang dibicarakan, serta pada aspek bermuatan 
atau mempribadikan nilai mencakup kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah. 
Strategi pembelajaran Learning Start with a Question merupakan salah 
satu strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan terus bertanya 
daripada hanya menerima apa yang disampaikan guru. Kemampuan yang dapat 
dicapai siswa melalui strategi Learning Start with a Question antara lain 
kemampuan penerimaan (receiving) dengan mengikuti dan mematuhi suatu 
instruksi, berpartisipasi dalam diskusi melalui kegiatan membuat dan menanggapi 




menentang suatu gagasan, berembug bersama kelompok dengan merumuskan dan 
mendiskusikan permasalahan (organization), dan kemampuan mencari 
penyelesaian suatu masalah (characterization). Kelima aspek kemampuan yang 
diperoleh melalui penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a 
Question merupakan aspek kemampuan siswa pada ranah afektif. 
Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Modul yang digunakan 
merupakan hasil penelitian tentang siklus hidup dan fermentasi Rhizopus 
oligosporus dalam pembuatan tempe kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) 
Penggunaan strategi pembelajaran Learning start with a question 
(Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan) disertai modul hasil penelitian dapat 
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Siswa 
tidak menunggu guru untuk menjelaskan terlebih dahulu melainkan dapat 
berinisiatif sendiri untuk membuat pertanyaan, menanggapi masalah dan 
mengemukakan pendapatnya sehingga permasalahan dalam pembelajaran dapat 
dipecahkan. 
Berdasarkan uraian di atas, telah dilaksanakan kolaborasi bersama guru 
Biologi kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta untuk meningkatkan kemampuan 
afektif siswa. Kolaborasi diwujudkan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan  penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a Questions 
disertai modul hasil penelitian pada topik  Zygomycotina. Alur kerangka berpikir 
dalam melaksanakan kegiatan penelitian secara sederhana dapat digambarkan 



































Gambar 5. Kerangka Pemikiran Penggunaan Strategi Learning Start with a 






- Strategi yang digunakan guru kurang 
bervariasi. 
- Kesempatan untuk berpartisipasi sangat 
minimal. 
- Sumber belajar masih terpaku pada 
buku paket dan handout dari guru. 
AKIBAT 
- Siswa tidak berani mengajukan 
pertanyaan. 
- Siswa tidak berani menyampaikan 
gagasan. 
- Siswa tidak berani menanggapi gagasan 
teman. 
 
PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN 
LEARNING START WITH A QUESTIONS DISERTAI 
MODUL HASIL PENELITIAN 
 
MANFAAT 
1. Memberi kesempatan siswa 
untuk menyampaikan 
pertanyaan. 
2. Melatih siswa untuk 
menyampaikan gagasan dan 
menanggapi gagasan yang 
telah disampaikan siswa yang 
lain. 
PROSEDUR 
1.  Modul dibagikan kepada siswa 
kemudian siswa diminta 
mempelajarinya.  
2. Siswa diminta memberi tanda pada 
bagian yang belum dipahami.  
3. Siswa diminta bergabung dengan 
kelompok dan membahas poin-poin 
yang belum diketahui.  
4. Guru membagikan potongan kertas 
kosong kepada masing-masing 
kelompok.  
5. Setiap kelompok diminta menuliskan 
pertanyaan yang telah dibaca masing – 
masing pertanyaan ditulis dalam satu 
potong kertas. 
6. Setiap kelompok diminta 
mengumpulkan kertas pertanyaan 
kepada guru.  
7.  Guru merotasi potongan kertas 
pertanyaan tersebut kepada kelompok 
lain dan menginstruksikan agar siswa 
menjawab pertanyaan tersebut . 
8. Guru melakukan klarifikasi kepada 
masing-masing kelompok sehingga 
terjadi diskusi antar kelompok.  
9. Setiap pertanyaan yang sudah dijawab 












Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan 
modul sebagai sumber atau bahan pembelajaran. Modul sebagai bahan 
pembelajaran ini disusun dari hasil penelitian di laboratorium mengenai 
fermentasi jamur Rhizopus oligosporus pada substrat biji kecipir (Psophocarpus 
tetragonolobus L.) sebagai pengembangan bahan ajar pada materi Jamur (Fungi)  
khususnya pada pokok bahasan Zygomycotina. 
A. Penelitian Tindakan Kelas 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2010/2011 yang beralamat di Jl. Prof. WZ Yohanes No. 58 Kerkop 
Surakarta. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap meliputi tahap persiapan, 
penelitian, dan penyelesaian dengan perincian masing-masing tahap sebagai 
berikut: 
1) Tahap Persiapan 
Tahap persiapan meliputi observasi, identifikasi masalah, penentuan 
tindakan, pengajuan judul skripsi, penyusunan proposal, penyusunan instrumen 
penelitian berupa SP, Silabus, RPP, angket, lambar observasi, dan pedoman 
wawancara, seminar proposal, dan pengajuan perijinan penelitian. Tahap 
persiapan ini dimulai pada bulan Januari sampai dengan April 2010.  
2) Tahap Penelitian 
Tahap penelitian penggunaan modul hasil penelitian dengan strategi 
Learning Start with a Question (Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan) 
meliputi kegiatan yang berlangsung di lapangan yaitu penerapan strategi 





Pertanyaan) disertai modul hasil penelitian, pengambilan data, dan analisis data. 
Tahap penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2010.  
3) Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian penggunaan strategi Learning Start with a Question 
(Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan) disertai modul hasil penelitian 
meliputi kegiatan pembuatan laporan. Pembuatan laporan peneliian dilaksanakan 
pada Bulan Agustus sampai dengan September 2010.  
2. Metode Penelitian 
Macam penelitian yang  digunakan  adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian dilaksanakan dengan berkolaborasi bersama guru bidang studi 
Biologi. Permasalahan kelas pada penelitian ditangani dengan tindakan berupa 
penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a Question (Pembelajaran 
Dimulai dengan Pertanyaan) disertai modul hasil penelitian pada sub pokok 
bahasan Zygomycota materi Fungi (Jamur). 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 
tindakan berulang atau siklus. Pelaksanaan PTK dimulai dari tahap perencanaan, 
dilanjutkan dengan rangkaian tahap tindakan dan observasi disertai evaluasi 
terhadap tindakan, dilanjutkan dengan tahap refleksi. Tindakan yang berulang 
artinya pada sikus I, II, dan berikutnya pada pokok bahasan Fungi (Jamur) sub 
pokok bahasan Zygomycota diterapkan tindakan yang sama, yakni penggunaan 
strategi pembelajaran Learning Start with a Question (Pembelajaran Dimulai 
dengan Pertanyaan) disertai modul hasil penelitian dengan langkah-langkah yang 
dilakukan di lapangan sebagai berikut: 
a. Guru membagikan modul hasil penelitian “Pengaruh Variasi Lama Fermentasi 
Rhizopus oligosporus terhadap Kadar Nutrisi Tempe Kecipir (Psophocarpus 
tetragonolobus L.)”, kemudian siswa diminta untuk mempelajari bacaan. 
b. Siswa diminta untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami, 





c. Siswa diminta bergabung dengan kelompoknya, kemudian siswa diminta 
untuk membahas  poin-poin yang belum diketahui yang telah diberi tanda. 
d. Guru membagikan potongan kertas kosong kepada masing-masing kelompok. 
Setiap potongan berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. 
e. Setiap kelompok diminta menuliskan pertanyaan yang telah dibaca pada 
kolom pertanyaan, masing – masing kelompok diberi kesempatan untuk 
menuliskan pertanyaan sebanyak-banyaknya.  
f. Setiap kelompok diminta mengumpulkan potongan kertas kepada guru.  
g. Guru merotasi potongan kertas tersebut kepada kelompok lain dan 
menginstruksikan agar siswa menjawab pertanyaan tersebut pada kolom 
jawaban yang telah disediakan. 
h. Guru melakukan klarifikasi kepada masing-masing kelompok sehingga terjadi 
diskusi antar kelompok.  
i. Setiap pertanyaan yang sudah dijawab dikumpulkan oleh masing-masing 
kelompok kepada guru. 
Refleksi untuk tiap siklus tergantung dari fakta dan interpretasi data yang 
diperoleh atau situasi dan kondisi yang dijumpai pada pembelajaran agar 
diperoleh hasil yang optimal. Berdasarkan tujuan, penelitian lebih bersifat 
mendeskripsikan data atau analisis kualitatif berdasarkan fakta dan keadaan yang 
terjadi di sekolah. 
3. Data dan Sumber Data 
a. Data Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian penggunaan strategi 
pembelajaran Learning Start with a Question (Pembelajaran Dimulai dengan 
Pertanyaan) disertai modul hasil penelitian berupa informasi mengenai 
kemampuan afektif siswa dari data hasil pengamatan/observasi dan angket 
kemampuan afektif siswa. Sebagai data pendukung disertakan data hasil 







b. Sumber Data 
Data penelitian penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a 
Question (Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan) disertai modul hasil 
penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber meliputi: 
1) Informasi yang didapat dari guru dan siswa. 
2) Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran. 
3) Dokumentasi atau arsip berupa silabus, Satuan Pembelajaran (SP), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan buku referensi mengajar berupa modul 
hasil penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data pada penelitian penggunaan strategi pembelajaran Learning Start 
with a Question (Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan) disertai modul hasil 
penelitian dikumpulkan melalui observasi, angket, dan wawancara. 
a. Observasi 
Observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran biologi pada topik 
Zygomycota berlangsung di kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta. Observasi 
dilakukan terhadap siswa beserta proses pembelajaran yang menyertainya. 
Kegiatan observasi dilakukan dalam rangka mengevaluasi peningkatan 
kemampuan afektif siswa dengan dilakukannya tindakan pada setiap siklus.  
Observasi terhadap siswa difokuskan pada kemampuan afektif siswa yang 
meliputi aspek penerimaan, penanggapan, penilaian, pengaturan, dan bermuatan 
nilai sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan pada lembar observasi. 
b. Angket 
Angket kemampuan afektif siswa disusun berdasarkan aspek-aspek afektif 
yang meliputi penerimaan, penanggapan, penilaian, pengaturan, dan bermuatan 
nilai (Ella Yulaelawati:2004:61).Setiap item disusun dari indikator – indikator 
aspek kemampuan afektif. 
Hasil informasi dari angket memiliki kontribusi yang besar dalam 




Learning Start with a Question (Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan) 
disertai modul hasil penelitian. 
Jenis angket yang digunakan adalah angket langsung dengan alternatif 
jawaban tersedia. Angket disusun dengan terlebih dahulu membuat konsep alat 
ukur yang mencerminkan isi kajian teori. Konsep alat ukur berisi kisi-kisi angket. 
Konsep selanjutnya dijabarkan dalam variabel dan indikator yang disesuaikan 
dengan tujuan penilaian yang hendak dicapai, selanjutnya indikator digunakan 
sebagai pedoman dalam menyusun item-item angket. 
Penyusunan item-item angket berdasarkan  indikator yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Responden atau siswa hanya dibenarkan dengan memilih salah satu 
alternatif jawaban yang telah disediakan untuk menjawab pertanyaan. Kriteria 
penilaian item soal angket adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 . Skor Penilaian Angket menurut Nana Sudjana (2005:84) 




SS.    Sangat setuju 
S.      Setuju 
TB.   Tidak Berpendapat 
TS.   Tidak setuju 












Wawancara dilakukan di setiap siklus setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Narasumber dalam wawancara adalah guru biologi dan siswa kelas 
X-9 SMA Negeri 3 Surakarta. Wawancara dengan narasumber siswa dilakukan 
dengan mewawancarai seluruh siswa X-9 SMA Negeri 3 Surakarta yang 
dilakukan secara tertulis.  
Wawancara  terhadap siswa dan guru meliputi hal yang sama yaitu 
kemampuan afektif siswa yang meliputi aspek-aspek yang sama dalam angket 
seperti penerimaan, penanggapan, penilaian, pengaturan, dan bermuatan nilai 
sesuai dengan kriteria yang terdapat pada pedoman wawancara. Metode 
wawancara digunakan sebagai alat penelitian dalam penggunaan strategi 




Pertanyaan) disertai modul hasil penelitian dengan tujuan untuk memperbaiki data 
penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan angket. 
Wawancara atau diskusi dilakukan bersama guru atas dasar hasil 
pengamatan di kelas maupun kajian dokumen dalam setiap siklus yang ada, 
wawancara tersebut meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Mengemukakan catatan  hasil pengamatan  Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
yang dilakukan guru sesuai dengan fokus penelitian kemudian mengemukakan 
segi-segi kelebihan dan kekurangan. 
2) Meminta pendapat dari guru tentang pelaksanaan pembelajaran di kelas, yang 
antara lain adalah mengungkap kelebihan dan kekurangan serta permasalahan 
lain yang berhubungan dengan kegiatanpenelitian 
3) Mendiskusikan hal-hal yang telah dikemukakan untuk menyamakan persepsi 
tentang hal-hal yang perlu dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 
biologi materi Zygomycota untuk meningkatkan kemampuan afektif siswa. 
Dengan perkataan lain, pada setiap kegiatan diskusi disepakati hal-hal 
yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan kemampuan 
afektif siswa melalui penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a 
Question (Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan) disertai modul hasil 
penelitian. 
5. Validitas Data 
Suatu informasi yang akan dijadikan data penelitian perlu diperiksa 
validitasnya sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 
dijadikan dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan. Teknik yang digunakan 
untuk menjaga kevalidan data dalam penelitian menggunakan teknik triangulasi 
metode. 
Menurut Lexy J. Maleong  (2005: 330) teknik triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding data. Triangulasi dalam 
penelitian adalah triangulasi metode. Jenis triangulasi metode dilakukan dengan 




pengumpulan data yang berbeda, dan bahkan lebih jelas untuk diusahakan 
mengarah pada sumber data yang sama untuk menguji kebenaran informasinya.  
Metode pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi 
selama Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung dan pemberian angket di 
akhir siklus. Skema triangulasi menurut Sutopo (2002:81) dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 6. Skema Triangulasi Metode Penelitian 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian adalah deskriptif 
kualitatif. Teknik tersebut dilakukan karena sebagian besar data yang 
dikumpulkan dalam penelitian berupa uraian deskriptif tentang perkembangan  
proses, yakni peningkatan kemampuan afektif siswa melalui penggunaan strategi 
pembelajaran Learning Start with a Question (Pembelajaran Dimulai dengan 
Pertanyaan) disertai modul hasil penelitian pada materi Zygomycota. 
Teknik analisis mengacu pada model analisis Miles dan Huberman (1992: 
16-19) yang dilakukan dalam 3 komponen: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai berikut: 
a. Reduksi data yaitu meliputi penyeleksian data melalui seleksi yang ketat, 
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola 
yang lebih luas 
b. Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang 
merupakan penyusunan informasi secara sistematik dari hasil reduksi data 










c. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap, kemudian dilakukan 
verifikasi untuk memperoleh kesimpulan yang tepat dengan cara diskusi 
bersama mitra kolaborasi. Data yang terkumpul disajikan secara sistematis dan 
bermakna. 
Berikut ini adalah skema komponen analisis data menurut Miles dan 








Gambar 7. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
7. Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ini 
mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart  dalam 
Supardi (2009: 104-105) yang berupa model spiral yaitu dalam satu siklus terdiri 
dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.  
Langkah-langkah operasional penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah dari kegiatan observasi yang telah 
dilakukan sebelumnya, peneliti mengajukan alternatif pemecahan masalah dengan 
menerapkan strategi pembelajaran  Learning Start with a Question (Pembelajaran 
Dimulai dengan Pertanyaan) disertai modul hasil penelitian untuk meningkatkan 
kemampuan afektif  siswa dalam  pembelajaran biologi pada pokok bahasan 
Jamur (Fungi) sub pokok bahasan Zygomycota. Pada tahap ini dilakukan 
penyusunan skenario pembelajaran penerapan strategi pembelajaran Learning 
Start with a Question (Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan), termasuk 










penelitian. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian juga disiapkan 
seperti lembar observasi, pedoman wawancara, angket dan dokumentasi. 
b. Pelaksanaan 
Tindakan yang  telah direncanakan selanjutnya diimplementasikan oleh 
guru dalam bentuk pembelajaran Learning Start with a Question (Pembelajaran 
Dimulai dengan Pertanyaan) disertai modul hasil penelitian. Pelaksanaan tindakan 
diuraikan sbb: 
1) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pertemuan ke-1 dengan penggunaan 
strategi pembelajaran Learning Start with a Question disertai modul hasil 
penelitian. Materi pembelajaran pada pertemuan ke-1 yaitu ciri-ciri umum, 
struktur, habitat, dan cara hidup Zygomycotina. Langkah – langkah 
pembelajaran secara rinci disajikan pada lampiran 1. 
2) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pertemuan ke-2 dengan penggunaan 
strategi pembelajaran Learning Start with a Question disertai modul hasil 
penelitian. Materi pembelajaran pada pertemuan ke-2 adalah reproduksi dan 
siklus hidup Zygomycotina. Langkah – langkah pembelajaran secara rinci 
disajikan pada lampiran 1. 
3) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pertemuan ke-3 dengan penggunaan 
strategi pembelajaran Learning Start with a Question disertai modul hasil 
penelitian. Materi pembelajaran pada pertemuan ke-3 adalah peranan 
Zygomycotina. Langkah – langkah pembelajaran secara rinci disajikan pada 
lampiran 1. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
Observasi berupa kegiatan pemantauan, pencatatan, serta pendokumentasian 
segala kegiatan selama pelaksanaan pembelajaran. Fokus observasi yaitu 
kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran Learning Start with a Question, 
diamati dengan bantuan lembar observasi. Observasi dilakukan juga pada sintaks 
pembelajaran  Learning Start with a Question  disertai modul hasil penelitian. 




angket kemampuan afektif siswa, serta kajian dokumen yang ada. Data yang 
diperoleh diinterpretasi guna mengetahui kelebihan dan kekurangan dari tindakan 
yang dilakukan.  
d. Refleksi 
 Pada tahap ini, dilakukan analisi proses dan dampak dari pelaksanaan 
tindakan. Hasil analisis berupa kelebihan, kelemahan, ataupun hambatan dalam 
pelaksanaan tindakan dijadikan dasar perencanaan pada siklus berikutnya. Siklus 
akan berulang sampai target tercapai. 
8. Target Penelitian 
Indikator keberhasilan penelitian dalam hal ini adalah indikator 
ketercapaian kemampuan afektif siswa dinyatakan dalam bentuk prosentase. 
Indikator keberhasilan tersebut diperoleh dari penjabaran aspek-aspek afektif 
menjadi kata kerja, kemudian disusun menjadi indikator. Kata kerja yang 
digunakan dalam penelitian pada setiap aspek afektif berkaitan dengan sintaks 
pembelajaran.Indikator keberhasilan tindakan menurut Ella Yulaelawati (2002:63) 
dapat disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Aspek Indikator 
Penerimaan Menerima, mempertanyakan, memilih, mengikuti, memberi, 
menganut, mematuhi, meminati. 
Penanggapan Menanggapi, bertanggung jawab, membantu, mengajukan, 
mengkompromikan, menyenangi, menyambut, mendukung, 
menyetujui, menampilkan, melaksanakan, melaporkan, 
mengatakan, membuat pertanyaan, memilah, menolak. 
Penilaian Bekerjasama, mengasumsikan, meyakini, melengkapi, 
meyakinkan, memperjelas, membedakan, beriman, 
memprakarsai, mengundang, menggabungkan, berperan serta, 










Tabel 4 Lanjutan. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Pengaturan Menganut, mengubah, menata, mengklasifikasikan, 
mengombinasikan, mempertahankan, membangun, membentuk 
pendapat, menunjukkan dengan, memadukan, mengelola, 
menimbang, menegoisasi, berembuk, bersilang pendapat. 
Bermuatan 
nilai 
Menghayati, bertindak, mengubah perilaku, berakhlak mulia, 
berfilosofi, memengaruhi, mendengarkan, mengajukan usulan, 
mengkualifikasi, melayani, memecahkan, membuktikan 
kembali 
Keterangan :  Kata kerja yang dicetak biru merupakan kata kerja yang digunakan 
dalam penelitian. 
Kata kerja yang sudah ditentukan pada masing-masing aspek kemudian 
disusun menjadi indikator keberhasilan penelitian. Menurut Mulyasa (2004:101) 
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 75 % siswa terlibat aktif 
dalam pembelajaran. 
Target keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan diwujudkan dalam 
beberapa kali kegiatan pembelajaran, setiap pembelajaran yang dilakukan pada 
tiap siklus mengenai sup topik Zygomycota. Pembelajaran dengan strategi 
Learning Start With a Question (Pembelajaran Dimulai dengan Pertanyaan) 
disertai modul hasil penelitian dilakukan sampai target tercapai. Prosedur jalannya 































































       
Act & Observe 
 
Perencanaan  
Penyusunan instrumen  penelitian, 
modul dan instrumen 
pembelajaran berupa: lembar 
observasi , angket (afektif), 
pedoman wawancara (siswa & 
guru), silabus, satuan 
pembelajaran, dan rencana 
pengajaran untuk siklus 1 
Refleksi 
Kemampuan afektif siswa melalui : 
- Angket 
- Laporan Observasi 
- Wawancara 
Pelaksanaan & Observasi 
Penggunaan modul hasil penelitian dan 
penerapan strategi pembelajaran  
Learning start with a question 
 
Evaluasi & Analisis 
Evaluasi dan analisis data yang 





Kemampuan afektif siswa melalui : 
 Angket 
 Laporan Observasi 
 Wawancara 
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penerapan strategi pembelajaran  
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Evaluasi & Analisis 
Evaluasi dan analisis data yang 













       
 
 
Act & Observe 
Refleksi 
Kemampuan afektif siswa melalui : 
 Angket 





Berdasarkan Refleksi Siklus II 
 
Tindak Lanjut 
Perbaikan pembelajaran oleh guru biologi setelah penelitian sehingga 
kemampuan afektif siswa meningkat 
Pelaksanaaan & Observasi  
Penggunaan modul hasil penelitian dan 
penerapan strategi pembelajaran  
Learning start with a question 
 
Evaluasi & Analisis 
Evaluasi dan analisis data yang 
diperoleh melalui observasi, angket, 
dan wawancara. 
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B. Penelitian Laboratorium 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian fermentasi Rhizopus oligosporus pada biji kecipir 
(Psophocarpus tetragonolobus L.) dilaksanakan di Laboratorium 
Keanekaragaman dan Klasifikasi Invertebrata, Laboratorium Mikrobiologi, 
pengamatan siklus hidup Rhizopus oligosporus dilakukan di Laboratorium 
Struktur dan Perkembangan Tumbuhan Program Studi Pendidikan Biologi 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Analisis kandungan nutrisi pada tempe 
kecipir dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah dan Mikrobiologi Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian fermentasi Rhizopus oligosporus pada biji kecipir 
(Psophocarpus tetragonolobus L.) dilaksanakan mulai bulan Desember 2009 
sampai Februari 2010.  
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan observasi dan 
eksperimen yang meliputi fermentasi jamur Rhizopus oligosporus pada, 
pengamatan siklus hidup jamur Rhizopus oligosporus, serta uji kandungan nutrisi 
produk hasil fermentasi Rhizopus oligosporus pada substrat biji kecipir 
(Psophocarpus tetragonolobus L.) yang meliputi kandungan protein, lemak, dan 
karbohidrat. Hasil penelitian ini akan ditulis dalam Modul yang akan digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas di kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta. 
3. Data dan Sumber Data 
a. Data Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian fermentasi Rhizopus 
oligosporus pada biji kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) berupa 
kandungan protein, karbohidrat, dan lemak dari tempe kecipir (Psophocarpus 
tetragonolobus L.) dari 2 variasi waktu fermentasi yaitu 36 dan 48 jam serta data 





b. Sumber Data 
Data penelitian fermentasi Rhizopus oligosporus pada biji kecipir 
(Psophocarpus tetragonolobus L.) didapat dari hasil analisis kandungan protein, 
lemak, dan protein yang dilakukan di Laboratorium Ilmu tanah dan Mikrobiologi 
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Data mengenai siklus hidup Rhizopus oligosporus diperoleh dari hasil 
pengamatan siklus hidup Rhizopus oligosporus pada substrat biji kedelai (Glycine 
max) dan kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) setiap 4 jam sampai 48 jam 
fermentasi yang dilakukan di Laboratorium Struktur dan Perkembangan 
Tumbuhan Program Studi Pendidikan Biologi UNS Surakarta. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian fermentasi Rhizopus oligosporus pada biji kecipir 
(Psophocarpus tetragonolobus L.)  teknik pengumpulan datanya yaitu : 
a. Analisis Kandungan Nutrisi 
Pada penelitian fermentasi Rhizopus oligosporus  pada biji kecipir 
(Psophocarpus tetragonolobus L.), teknik pengumpulan data yang digunakan 
salah satunya adalah melalui uji kandungan nutrisi tempe kecipir pada berbagai 
variasi lama fermentasi. Analisis kandungan nutrisi meliputi analisis protein 
dengan metode Kjeldahl, analisis lemak dengan metode Soxhlet, dan analisis 
karbohidrat dengan metode karbohidrat by different.  
b. Dokumentasi 
Dokumentasi berupa foto produk hasil fermentasi yaitu tempe kecipir 
(Psophocarpus tetragonolobus L.) dan siklus hidup Rhizopus oligosporus pada 











5. Prosedur Penelitian 
a. Proses Pembuatan Tempe Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) 
Proses pembuatan tempe kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) 
meliputi beberapa tahap menurut M. Lies Suprapti (2003:24-27) sebagai berikut : 
1) Tahap Pembersihan dan Sortasi 
Pada tahap pembersihan, disiapkan 1 kg biji kedelai (Glycine max) dan 
1 kg biji kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) kemudian masing-masing biji 
dicuci dengan air bersih untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang menempel 
pada kulit biji. 
Pada tahap sortasi, biji yang sudah dicuci bersih kemudian direndam 
pada air bersih kemudian dipilih biji yang masih baik yaitu yang tenggelam dalam 
air sedangkan biji-biji yang sudah mengapung di permukaan air tidak digunakan. 
2) Tahap Perebusan dan Perendaman 
Pada tahap perebusan, biji kedelai dan kecipir direbus selama kurang 
lebih 45 menit terutama untuk menghilangkan rasa langu baik pada biji kedelai 
atau biji kecipir. Biji kecipir dan kedelai yang telah direbus kemudian dibagi 
menjadi 2 bagian masing-masing direndam dalam air rebusan selama 24 dan 36 
jam. 
3) Tahap Pembersihan dan Pengukusan 
Biji kecipir dan kedelai yang telah direndam kemudian dibersihkan 
kulitnya dengan cara meremas-remas biji tersebut. Biji kecipir dan kedelai 
kemudian dicuci lagi dengan air bersih sampai lendir-lendir pada biji hilang,  
kemudian dikukus selama kurang lebih 30 menit. 
4) Tahap Peragian dan Fermentasi 
Biji kecipir dan kedelai yang telah dikukus kemudian didiamkan hingga 
kering sampai suam-suam kuku kemudian dicampur dengan ragi masing-masing 2 
gram. Biji kecipir maupun kedelai dengan 2 variasi lama perendaman yaitu 24 dan 
36 jam masing-masing dibagi lagi menjadi 2 bagian untuk variasi lama fermentasi 
yaitu 36 dan 48 jam. Biji kecipir dan kedelai yang telah tercampur dengan ragi 
kemudian dimasukkan dalam 20 plastik (digunakan untuk 2 variasi lama 




dengan ketebalan 2-3 cm. Plastik pembungkus kemudian ditutup dengan 
menggunakan api lilin kemudian ditusuk-tusuk dengan tusuk gigi kira-kira 8-10 
lubang pada permukaan atas dan bawah plastik. Plastik-plastik yang berisi 
campuran antara biji dengan ragi kemudian disimpan dalam rak yang di bawahnya 
terdapat sirkulasi udara. 
b. Uji Kandungan Protein Tempe Kedelai dan Kecipir 
Uji kandungan protein pada tempe kecipir dan tempe kedelai 
dilakukan dengan metode  makro Kjeldahl menurut Slamet Sudarmadji (1976:20) 
sebagai berikut. 
1) Alat 
Alat yang digunakan dalam uji kandungan protein menggunakan 
metode Kjeldahl  adalah tabung Kjeldahl sebagai tempat sampel, destruktor 
sebagai tempat destruksi, destilator sebagai tempat destilasi, labu gondola/ tabung 
destilasi untuk mengalirkan uap air pada proses destilasi, erlemeyer 50 ml sebagai 
tempat titrasi dan buret untuk mentitrasi larutan. 
2) Bahan 
Bahan yang digunakan dalam uji protein menggunakan metode 
Kjedahl yaitu sampel yang diuji sebanyak 2 gram, H2SO4 pekat untuk 
mendestruksi protein menjadi unsur-unsurnya yaitu karbon dan hidrogen 
teroksidasi menjadi CO, CO2, dan H2O sedangkan  nitrogen menjadi ammonium 
hidrogen sulfat. Campuran garam K2SO4 dan CuSO4 digunakan sebagai 
katalisator agar proses destruksi berlangsung lebih cepat. Pada uji protein juga 
digunakan NaOH 45 % untuk menetralisasi ammonia yang sebelumnya ditambah 
H2SO4, H3BO3 4 % sebagai penampung dalam proses destilasi, campuran MR 
(methyl red) dan BCG (bromcressol green) sebagai indikator adanya asam kuat 
yang berlebih, dan HCl 0,1 N yang digunakan dalam proses titrasi untuk 








3) Prosedur pengujian protein dengan metode Kjeldahl 
a) Destruksi 
Pada tahap ini, sampel (tempe kecipir dan kedelai) ditimbang sebanyak 
2 gram kemudian dimasukkan dalam tabung Kjeldhal. Pada tabung Kjeldhal  yang 
telah berisi sampel kemudian ditambahkan 1 gram campuran garam  (7,5 gram 
K2SO4 dan 0,35 gram CuSO4) dan 3 ml H2SO4 pekat kemudian dipanaskan 
menggunakan oven selama 4-5 jam hingga berubah warna. Campuran yang telah 
berubah warna kemudian didinginkan dan ditambahkan 50 ml aquadest.  
b) Destilasi 
Pada tahap ini, larutan yang dihasilkan pada proses destruksi 
dimasukkan ke dalam tabung destilasi kemudian ditambahkan 10 ml NaOH 45 % 
dan 2 butir Zn. Campuran tersebut kemudian dipanaskan dengan penampung 
H3BO3 dan 2 tetes indikator campuran hingga volume 40 ml. 
c) Titrasi 
Pada tahap ini, larutan yang dihasilkan pada proses destilasi kemudian 
dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna dari biru-kehijauan-
kuning dan dihitung volume HCl 0,1 N yang dibutuhkan sampai larutan berubah 
warna. 
d) Pembuatan blanko 
Pada analisis kandungan protein menggunakan metode Kjeldahl juga 
dibuat larutan blanko yaitu dengan mengganti sampel dengan aquadest dan 
melakukan proses destruksi, destilasi, dan titrasi seperti yang telah dijelaskan di 
atas. 
e) Perhitungan 
Presentase N (nitrogen) dari sampel yang diuji didapatkan dari 
perhitungan menggunakan volume HCl 0,1 N yang dibutuhkan pada proses titrasi 
yaitu : 
% N   =  (Volume HCl blanko-Volume HCl sampel) x N HCl  x 100 x 14,008 






Kadar protein pada tempe kecipir dan kedelai didapat dari perhitungan 
presentase N yang dikalikan dengan faktor konversi  menurut Slamet Sudarmadji 
(1976:21) yaitu :  
Kadar protein tempe kedelai = % N x 5,75 
Kadar protein tempe kecipir = % N x 6,25 
c. Uji Kandungan Lemak Tempe Kedelai dan Kecipir 
Uji kandungan lemak tempe kedelai dan kecipir dilakukan dengan 
menggunakan metode Soxhlet  menurut Slamet Sudarmadji (1976:27) sebagai 
berikut : 
1) Alat 
Peralatan utama yang digunakan dalam uji kandungan lemak 
menggunakan  metode Soxhlet adalah alat ekstraksi Soxhlet yang merupakan 
rangkaian alat yang terdiri dari labu didih untuk mendidihkan pelarut sehingga 
menghasilkan uap, pipa penghubung dan kondensor untuk mengalirkan dan 
menampung uap, selongsong (tabung sampel) untuk menampung padatan sampel, 
dan labu penampung yang menampung hasil ekstraksi. Alat-alat lain yang 
digunakan dalam uji kandungan lemak menggunakan metode Soxhlet yaitu oven 
yang digunakan untuk mengeringkan sampel sampai diperoleh berat yang 
konstan, dan eksikator untuk mendinginkan sampel yang telah kering sebelum 
ditimbang. 
2) Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam uji kandungan lemak 
menggunakan metode Soxhlet  yaitu sampel berupa tempe kedelai dan kecipir, 
larutan petroleum eter sebagai pelarut atau pengekstrak, kertas saring untuk 
menampung sampel kering, dan pasir untuk menjaga kestabilan panas pada alat 
ekstraksi Soxhlet. 
3) Prosedur pengujian lemak dengan metode Soxhlet  
Prosedur uji lemak dengan metode Soxhlet  yaitu sampel berupa tempe 
kecipir dan tempe kedelai dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 105-110º 




gram). Sampel yang telah kering kemudian dibungkus dengan kertas saring yang 
sebelumnya telah diketahui beratnya (b gram). 
Kertas saring yang berisi sampel kering kemudian dimasukkan dalam alat 
ekstraksi Soxhlet yaitu pada selongsong (tabung sampel) sedangkan pada labu 
penampung (labu didih) diisi petroleum eter sebagai larutan pengekstrak. Alat 
ekstraksi kemudian dipanaskan dengan suhu 60-105º C dan dijaga suhunya 
dengan menggunakan pasir yang diletakkan di bawah alat ekstraksi. 
Petroleum eter pada labu didih yang dipanaskan akan menghasilkan uap 
yang kemudian masuk dalam kondensor melalui pipa kecil dan keluar dalam fasa 
cair. Pelarut akan masuk pada tabung penampung (selongsong) yang berisi sampel 
kemudian membasahi sampel dan tertahan di dalam selongsong sampai tinggi 
pelarut pada pipa sama dengan tinggi pelarut pada selongsong sehingga pelarut 
seluruhnya akan masuk kembali pada labu didih begitu seterusnya. 
 
Hasil ekstraksi berupa lemak dan minyak akan masuk dalam labu 
penampung setelah kurang lebih 30 menit ekstraksi berlangsung. Sisa petroleum 
eter dihilangkan dengan  mengoven hasil ekstraksi dengan suhu 105º C selama  ± 
satu  jam kemudian didinginkan dalam eksikator selama satu  jam dan ditimbang 
kembali (c gram). 
4) Perhitungan 
Kadar lemak pada tempe kedelai dan tempe kecipir dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
Kadar lemak kasar = (((a+b)-c)/b) x 100 % 
Keterangan : 
a = berat kertas saring (gram) 
b = berat sampel awal (gram) 
c = berat akhir (gram) 
d. Uji Kandungan Karbohidrat Tempe Kedelai dan Kecipir 
Uji karbohidrat pada tempe kedelai dan kecipir dilakukan dengan 
metode Karbohidrat by different. Analisis kadar karbohidrat menggunakan 





1) Analisis kadar air (Berat Kering) 
Analisis kadar air yang dilakukan menurut Slamet Sudarmadji 
(1976:41) sebagai berikut :Pada analisis kadar air, botol timbang dikeringkan 
terlebih dahulu selama 1 jam dalam oven pada suhu 105°C, kemudian didinginkan 
dalam eksikator dan kemudian beratnya ditimbang (x). Sampel berupa tempe 
kedelai dan kecipir ditimbang (y gram), kemudian dimasukkan ke dalam botol 
timbang dan  dimasukkan ke dalam oven selama 4 – 6 jam pada suhu 105°C, lalu 
didinginkan dalam eksikator dan ditimbang kembali. Prosedur tersebut diulang 
sampai 3 kali, sampai  dicapai berat konstan (z). Kadar air dapat dihitung setelah 
didapat berat akhir yang konstan dengan rumus: 






Kadar bahan kering sampel dapat diketahui dengan rumus : 
Bahan kering (BK) = (100 – Kadar Air) % 
2) Analisis Kadar Abu 
Analisis kadar abu yang dilakukan menurut Slamet Sudarmadji 
(1976:42) sebagai berikut.Pada analisis kadar abu, cawan porselin (crush) 
dikeringkan dalam oven 105°C selama beberapa jam, kemudian didinginkan 
dalam eksikator dan berat awal ditimbang (x gram). Sampel bahan ditimbang (y 
gram) dan dimasukkan ke dalam cawan porselin (crush). Sampel tersebut 
dipijarkan di atas nyala api pembakar bunsen sampai titik berasap lagi, kemudian 
dimasukkan ke dalam tanur listrik dengan suhu 400 - 600°C. Sampel abu yang 
telah berwarna putih kemudian diangkat dan didinginkan dalam eksikator. Sampel 
ditimbang kembali (z) setelah kurang lebih 1 jam pendinginan. Kadar abu dapat 
diketahui menggunakan rumus sebagai berikut. 













3) Perhitungan kadar karbohidrat 
Kadar karbohidrat menggunakan metode karbohirat by different 
menurut Slamet Sudarmadji (1976:50) dapat dihitung setelah kadar abu dan berat 
kering diketahui yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut . 
Kadar karbohidrat = 100 % - (Kadar Lemak+Kadar Abu+Berat Kering+Protein) 
 
C. Penyusunan Modul Hasil Penelitian 
Hasil penelitian laboratorium pada sub pokok bahasan Zygomycotina 
disusun menjadi modul pembelajaran untuk menunjang pembelajaran pada materi 
Zygomycotina yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas. Modul 
pembelajaran hasil penelitian yang telah disusun kemudian dipecah menjadi 
beberapa bagian sesuai dengan jumlah pertemuan dan materi pembelajaran pada 
tiap pertemuan. Modul secara utuh dan yang telah dipecah menjadi beberapa 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data dan Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta tahun 
ajaran 2010/ 2011. Data sekolah beserta data dan deskripsi kelas tempat penelitian 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Data dan Deskripsi Sekolah 
SMA Negeri 3 Surakarta memiliki 2 lokasi sekolah yaitu di Jl. RE. 
Martadinata 143 (Lokasi Warung Miri) yang digunakan untuk program akselerasi 
dan SBI (Sekolah Bertaraf Internasional) serta Jl. Prof. WZ. Yohanes 58 (Lokasi 
Kerkop) yang digunakan untuk program reguler dan RSBI (Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 
3 Surakarta lokasi Kerkop. 
SMA Negeri 3 Surakarta memiliki siswa sejumlah 1161 orang pada 
tahun pelajaran 2010/ 2011, yang terdiri dari 33 kelompok belajar. Kelompok-
kelompok belajar tersebut adalah 10 kelompok belajar kelas X (Program RSBI), 
10 kelompok belajar kelas XI yang terdiri dari 6 kelas program IPA dan 4 kelas 
program IPS (Program RSBI), 10 kelompok belajar kelas XII yang terdiri dari 6 
kelas program IPA, 3 kelas program IPS (Program Reguler), dan 1 kelas program 
SBI, serta 4 kelompok belajar program akselerasi yang terdiri dari 2 kelas X dan 2 
kelas XI. Peserta didik di SMA Negeri 3 Surakarta selama 4 tahun terakhir 
berjumlah rata-rata 1100 siswa. Sejumlah siswa tersebut diasuh oleh 110 tenaga 
pengajar yang terdiri dari 83 guru tetap dan 17 guru tidak tetap.  
SMA Negeri 3 Surakarta memiliki 4 program pendidikan yaitu program 
reguler (kelas XII), SBI (kelas XII), RSBI (kelas X dan XI), dan akselerasi (kelas 
X dan XI) dengan rata-rata jumlah siswa pada masing-masing kelas sebanyak 35 
siswa. Seleksi penerimaan siswa baru dilakukan dengan cara yang berbeda – beda 






2. Data dan Deskripsi Kelas 
Siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta pada tahun ajaran 2010/ 2011 
ini berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 22 siswi perempuan 
dengan wali kelas Fibriantie Eka Yani S.Pd. Seluruh siswa kelas X-9 menganut 
Agama Islam.  
Kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta terletak di lantai 2 bangunan bagian 
selatan SMA Negeri 3 Surakarta atau tepat di atas ruang guru. Ruang kelas X-9 
berukuran 9 x 7 m
2
, dengan jumlah meja dan kursi siswa masing-masing 35 buah 
serta satu unit meja dan kursi guru.  Setiap hari siswa berganti tempat duduk yang 
bertujuan untuk memberikan suasana belajar yang tidak monoton. Ruang X-9 
mempunyai dinding yang memiliki jendela dan ventilasi sehingga kondisi kelas 
cukup mendapat sinar matahari dan tidak pengap. Pergantian udara yang baik 
menjadikan kelas sehat sehingga siswa nyaman dalam belajar. 
Inventaris kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta tertata rapi sehingga 
nyaman dipergunakan sebagai tempat belajar siswa dan guru kelas. Sebuah meja 
guru dan kursi guru terletak di deretan meja depan paling timur. Sebuah 
whiteboard, papan tulis hitam, dan layar LCD terletak di muka kelas. Sebuah 
papan sterofoam berukuran kecil terdapat tepat di sebelah kanan pintu yang berisi 
data administrasi kelas meliputi jadwal pelajaran dan guru mengajar, inventaris 
kelas, susunan organisasi kelas, dan absensi kelas. 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
Sikap (attitudes) merupakan respons atau reaksi seseorang dalam 
menghadapi suatu objek. Objek sikap siswa di sekolah terutama adalah sikap 
siswa terhadap sekolah, terhadap mata pelajaran, dan sikap siswa terhadap proses 
pembelajaran. Respons siswa dalam menghadapi suatu proses pembelajaran 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu cognitive responses, affective responses, dan 
behavioral responses. Cognitive responses berkaitan dengan apa yang diketahui 
siswa selama proses pembelajaran, affective responses berkaitan dengan perasaan 
atau emosi siswa yang berkaitan dengan proses pembelajaran, sedangkan 
behavioral responses berkaitan dengan tindakan yang muncul dari siswa ketika 




berpusat pada aspek intelektual atau kognitif (cognitive responses) dan 
psikomotorik (behavioral responses) serta mengabaikan aspek perasaan atau 
afektif (affective responses). 
Hasil observasi terhadap proses pembelajaran Biologi pada kelas X-9 
SMA Negeri 3 Surakarta tahun ajaran 2010/2011 menunjukkan bahwa 
kemampuan kognitif siswa sudah cukup tinggi sedangkan kemampuan afektif 
siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan afektif siswa dapat diketahui dari 
prosentase siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan baik hanya 61,76 
%, sisanya sebanyak 38,24 % mengerjakan aktivitas lain seperti mengobrol 
dengan teman, mengantuk, dan melamun. Sebanyak 35,29 % siswa membuat 
pertanyaan, 41,17 % siswa berani menanggapi pendapat teman, 64,75 % siswa 
berembug bersama kelompok dan 35,29 % siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan dalam pembelajaran. Siswa pasif, tidak berani mengemukakan 
pendapat, tanggapan maupun pertanyaan tentang segala sesuatu yang belum 
dimengerti. Ketidakberanian ini begitu tampak ketika guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, 
respon siswa sangat minim. 
Berdasarkan hasil observasi di atas maka diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kemampuan afektif siswa, salah satu caranya adalah dengan 
penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a Questions atau 
pembelajaran yang diawali dengan pertanyaan disertai modul hasil penelitian. 
Tujuan dari pemberian tindakan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
afektif siswa (affective responses) dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a Questions 
disertai modul hasil penelitian sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Peserta 
didik dapat melakukan pembelajaran secara aktif, tidak hanya mendengar 
penjelasan guru tetapi juga memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih 
menemukan masalah secara mandiri, bekerjasama, berdiskusi, bekerjasama, serta 





C. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori 
1. Hasil Penelitian 
a. Kondisi Awal (Pra Siklus) 
Kondisi awal siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta sebelum 
dilakukan tindakan (sebelum perlakuan) diukur dengan menggunakan lembar 
observasi dan angket kemampuan afektif (affective responses). 
1) Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa Pra Siklus 
Berikut ini merupakan hasil angket kemampuan afektif siswa kelas X-9 
SMA Negeri 3 Surakarta pada tiap indikator sebelum digunakan strategi 
pembelajaran Learning Start with a Questions disertai modul hasil penelitian 
dalam pembelajaran Biologi (pra siklus) : 
Tabel 5. Skor Capaian Tiap Aspek pada Angket Kemampuan Afektif Siswa Pra 
Siklus 
No Aspek Capaian Aspek (%) 
1 Penerimaan (receiving) 63,19 
2 Penanggapan (responding) 62,81 
3 Penilaian (valuing) 63,30 
4 Pengaturan (organizing) 63,16 
5 Bermuatan nilai (characterization) 63,62 
Jumlah 316,10 
Rata-Rata 63,22 
Setiap aspek kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator, capaian 
tiap indikator pada angket kemampuan afektif siswa pra siklus dapat dilihat pada 
tabel berikut : 






1 Menerima saran dan pendapat dari siswa lain. 62,35 
2 Mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan baik. 64,11 
3 Mematuhi semua aturan dalam kegiatan pembelajaran. 61,76 
4 Menanggapi pendapat yang disampaikan teman. 63,08 
5 Memadukan pendapat dalam  kelompok. 64,41 
6 Membantu teman menjawab/ menyelesaikan permasalahan 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
62,94 




Tabel 6 Lanjutan. Skor Capaian Setiap Indikator pada Angket Kemampuan 





8 Memilah masalah dengan menandai bagian yang belum 
dipahami. 
62,35 
9 Bekerjasama dengan teman untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
62,50 
10 Melengkapi pendapat atau jawaban yang disampaikan 
teman. 
63,23 
11 Berperan serta dalam proses pembelajaran. 65,00 
12 Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 62,05 
13 Berembuk dengan kelompok. 66,47 
14 Mengajukan usulan berkaitan dengan materi pembelajaran. 64,11 
15 Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan materi 
pembela-jaran. 
63,52 
16 Mendengarkan penjelasan guru. 63,23 
Jumlah Total 1013 
Rata-Rata 63,32 
Tabel di atas menunjukkan nilai capaian indikator pada angket 
kemampuan afektif siswa sebelum digunakan strategi pembelajaran Learning 
Start with a Questions disertai modul hasil penelitian dalam pembelajaran Biologi 
(Pra Siklus). Berdasarkan tabel tersebut ditunjukkan bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas untuk pra siklus berkisar antara 61,76 % sampai 66,47 %, 
dengan nilai rata-rata untuk setiap indikator adalah 63,32 %.  
Berdasarkan Tabel 6 juga dapat diketahui bahwa masih terdapat nilai 
capaian indikator yang lebih rendah daripada nilai rata-rata, yaitu pada item 
nomor  1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, dan 16. Apabila dibandingkan dengan kriteria 
minimal proses pembelajaran yang baik, yaitu 75 % atau lebih siswa terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran, capaian semua indikator masih dibawah kriteria 
minimal tersebut. Nilai capaian kemampuan afektif yang masih rendah ini antara 
lain disebabkan oleh belum digunakannya strategi pembelajaran Learning Start 






2) Hasil Observasi Kemampuan Afektif Siswa Pra Siklus 
Kondisi awal kemampuan afektif siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 
Surakarta juga dapat diukur dengan lembar observasi kemampuan afektif siswa. 
Berikut merupakan hasil observasi kemampuan afektif siswa kelas X-9 SMA 
Negeri 3 Surakarta pada tiap indikator sebelum digunakan strategi pembelajaran 
Learning Start with a Questions disertai modul hasil penelitian dalam 
pembelajaran Biologi (pra siklus) : 
Tabel 7. Skor Capaian Setiap Indikator pada Lembar Observasi Kemampuan 





1 Menerima saran dan pendapat dari siswa lain. 47,05 
2 Mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan baik. 61,76 
3 Mematuhi semua aturan dalam kegiatan pembelajaran. 58,82 
4 Menanggapi pendapat yang disampaikan teman. 41,17 
5 Memadukan pendapat dalam  kelompok. 52,94 
6 Membantu teman menjawab/ menyelesaikan 
permasalahan berkaitan dengan materi pelajaran. 
52,94 
7 Membuat pertanyaan berkenaan dengan materi pelajaran. 35,29 
8 Memilah masalah. 32,35 
9 Bekerjasama dengan teman untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
64,70 
10 Melengkapi pendapat atau jawaban yang disampaikan 
teman. 
20,58 
11 Berperan serta dalam proses pembelajaran. 61,76 
12 Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 20,58 
13 Berembuk dengan kelompok. 64,70 
14 Mengajukan usulan berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
26,47 
15 Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
35,29 
16 Mendengarkan penjelasan guru. 67,64 
Jumlah Total 744,11 
Rata-Rata 46,50 
Tabel di atas menunjukkan nilai capaian indikator pada lembar observasi 
kemampuan afektif siswa sebelum digunakan strategi pembelajaran Learning 
Start with a Questions disertai modul hasil penelitian dalam pembelajaran Biologi 




afektif siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas untuk pra siklus berkisar antara 20,58 % sampai 67,64 %, 
dengan nilai rata-rata untuk setiap indikator adalah 46,50 %.  
Berdasarkan Tabel 7 juga dapat diketahui bahwa masih terdapat nilai 
capaian indikator yang lebih rendah daripada nilai rata-rata, yaitu pada item 
nomor  4, 7, 8, 10, 12, 14, dan 15. Apabila dibandingkan dengan kriteria minimal 
proses pembelajaran yang baik, yaitu 75 % atau lebih siswa terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran, capaian semua indikator masih dibawah kriteria minimal 
tersebut. Nilai capaian kemampuan afektif yang masih rendah ini antara lain 
disebabkan oleh belum digunakannya strategi pembelajaran Learning Start with a 
Questions disertai modul hasil penelitian dalam pembelajaran Biologi. 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil angket pra siklus, maka dilakukan 
tindakan untuk meningkatkan kemampuan afektif (affective responses) siswa 
kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta. Tindakan tersebut berupa penggunaan strategi 
pembelajaran Learning Start with a Questions disertai modul hasil penelitian pada 
pokok bahasan Zygomycotina dalam pembelajaran biologi.  
Strategi pembelajaran Learning Start with a Questions  merupakan salah 
satu strategi pembelajaran aktif (active learning) yang dapat membuat siswa 
berlatih untuk merumuskan masalah secara mandiri, mendiskusikan dan 
menganalisis masalah tersebut secara kelompok dan merumuskan formula 
pemecahan masalah yang telah ditemukan tanpa harus menunggu penjelasan dari 
guru. 
Kemampuan yang dapat dicapai siswa melalui strategi Learning Start 
with a Question antara lain kemampuan penerimaan (receiving) dengan mengikuti 
dan mematuhi suatu instruksi, berpartisipasi dalam diskusi melalui kegiatan 
membuat dan menanggapi suatu pertanyaan (responding), menilai (valuing) 
dengan mendukung atau menentang suatu gagasan, berembug bersama kelompok 
dengan merumuskan dan mendiskusikan permasalahan serta memadukan 
pendapat dalam kelompok (organization), dan kemampuan mencari penyelesaian 
suatu masalah (characterization). Kelima aspek kemampuan yang diperoleh 




merupakan aspek kemampuan siswa pada ranah afektif, oleh karena itu 
penggunaan strategi Learning Start with a Question dapat meningkatkan 
kemampuan afektif siswa. 
Modul merupakan suatu paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Melalui penggunaan modul, 
siswa dapat mempelajari terlebih dahulu materi yang akan dibahas di kelas 
dengan membaca modul yang disediakan dan melakukan diskusi dengan teman 
mengenai materi yang dibahas dibawah bimbingan guru.  
Modul hasil penelitian yang digunakan pada pembelajaran Biologi di 
kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta ini membahas divisi jamur Zygomycotina 
yang meliputi ciri-ciri, struktur, habitat, cara hidup, reproduksi, dan peranannya 
bagi kehidupan. Reproduksi jamur Zygomycotina yang dibahas pada modul hasil 
penelitian ini adalah pertumbuhan miselia dan kelangsungan siklus hidup jamur 
Rhizopus oligosporus pada substrat kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) 
sedangkan peranannya yang dibahas adalah dalam proses pembuatan tempe yang 
melibatkan jamur tersebut. 
Ada beberapa siklus yang diterapkan untuk menyelesaikan dan 
menjawab permasalahan yang terjadi di kelas X-9 SMA Negeri 3 Surakarta dari 
hasil observasi awal. Masing-masing siklus digunakan strategi pembelajaran 
Learning Start with a Questions disertai modul hasil penelitian pada pokok 
bahasan Zygomycotina. Pemberian angket dan lembar observasi kemampuan 
afektif dilakukan setiap akhir siklus untuk mengetahui perubahan yang terjadi 
setelah diberikan tindakan. 
 Kegiatan selanjutnya setelah observasi awal adalah merencanakan, 
melaksanakan, mengobservasi dan mengevaluasi, menganalisis serta merefleksi 
tindakan yang masuk dalam rangkaian siklus. Penelitian yang dilakukan terdiri 
dari beberapa siklus dan penelitian diakhiri sampai indikator kemampuan afektif 






b. Siklus I 
Siklus I terdiri dari kegiatan perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Rincian kegiatan akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Perencanaan Tindakan I 
Siklus I dilaksanakan dalam satu kali pertemuan (1 x 45 menit) dengan 
materi ciri-ciri, struktur tubuh, habitat, dan cara hidup Zygomycotina. 
Perencanaan tindakan untuk siklus I meliputi penyusunan perangkat pembelajaran 
dan perangkat penelitian.  
Perangkat pembelajaran meliputi modul hasil penelitian, silabus dengan 
materi pokok Fungi sub-pokok bahasan Zygomycotina, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan materi ciri-ciri, struktur tubuh, habitat, dan cara hidup 
Zygomycotina, serta media pembelajaran berupa kartu pertanyaan yang akan 
dibagikan kepada setiap kelompok. 
Perangkat penelitian meliputi lembar observasi kemampuan afektif 
siswa, angket kemampuan afektif siswa, lembar observasi sintaks pembelajaran, 
pedoman wawancara guru, dan pedoman wawancara siswa. 
2) Pelaksanaan Tindakan I 
Pelaksanaan tindakan pertama terdiri dari satu kali tatap muka. Pada 
pertemuan I,  guru membagikan modul hasil penelitian pada setiap pasangan 
belajar. Materi pada pertemuan ke-1 mengenai ciri-ciri, struktur tubuh, habitat, 
dan cara hidup Zygomycotina Di awal tatap muka guru melakukan apersepsi 
mengenai ciri-ciri, struktur tubuh, habitat, dan cara hidup Zygomycotina. Siswa 
selanjutnya diminta untuk mempelajari modul yang telah diberikan dan menandai 
bagian modul yang belum dimengerti bersama pasangan belajarnya. Setiap 
pasangan belajar kemudian bergabung dengan pasangan belajar lain membentuk 
satu kelompok yang terdiri dari empat orang dan mendiskusikan permasalahan 
yang belum dipahami bersama. Guru membagikan lembar untuk siswa yang diisi 
oleh setiap kelompok, setiap kelompok diminta untuk menuliskan masalah yang 
belum dapat dipecahkan  pada kolom pertanyaan. Guru merotasi potongan kertas 




berdiskusi menjawab pertanyaan pada lembar yang telah diperoleh. Setiap 
kelompok diminta untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya kemudian 
guru memandu siswa agar terjadi diskusi kelas yang aktif dan terarah.  
3) Observasi dan Analisis Tindakan I 
Kegiatan observasi dilakukan oleh tiga observer yang telah dikalibrasi 
kemampuannya dalam mengukur setiap hal yang dibutuhkan. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, observer melakukan penilaian dan observasi terhadap 
kemampuan afektif siswa yang meliputi lima aspek penilaian yaitu penerimaan, 
penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan pengkarakterisasian serta terhadap 
keterlaksanaan sintaks pembelajaran Learning Start with a Questions. Observasi 
terhadap kemampuan afektif siswa dilakukan dengan cara pengamatan langsung 
dan penyebaran angket. Setiap siswa diminta mengisi angket yang bersifat 
tertutup pada setiap akhir siklus, dalam hal ini adalah angket kemampuan afektif 
siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian proses pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Learning Start with a Questions disertai modul hasil 
penelitian pada pokok bahasan ciri-ciri, struktur tubuh, habitat, dan cara hidup 
Zygomycotina dapat diketahui nilai sebagai berikut : 
a) Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Hasil angket kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran Biologi 
menggunakan strategi pembelajaran Learning Start with a Questions disertai 
modul hasil penelitian pada siklus pertama adalah sebagai berikut : 
Tabel 8.  Skor Capaian Tiap Aspek pada Angket Kemampuan Afektif Siswa Pra 
Siklus dan Siklus I 
No Aspek Capaian Aspek (%) 
Pra-Siklus Siklus I 
1 Penerimaan (receiving) 63,19 74,32 
2 Penanggapan (responding) 62,81 69,74 
3 Penilaian (valuing) 63,30 67,64 
4 Pengaturan (organizing) 63,16 65,95 
5 Bermuatan nilai (characterization) 63,62 68,52 
Jumlah 316,11 346,20 




Setiap aspek selanjutnya dijabarkan dalam indikator-indikator. Capaian 
setiap indikator angket kemampuan afektif siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 9.  Skor Capaian Tiap Indikator pada Angket Kemampuan Afektif Siswa Pra 
Siklus dan Siklus I 
No Indikator 
Capaian Indikator (%) 
Pra-Siklus Siklus I 
1 Menerima saran dan pendapat dari siswa lain. 62,35 76,47 
2 Mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan 
baik. 
64,11 73,75 
3 Mematuhi semua aturan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
61,76 74,41 
4 Menanggapi pendapat yang disampaikan teman. 63,08 69,26 
5 Memadukan pendapat dalam  kelompok. 64,41 73,52 
6 Membantu teman menjawab/ menyelesaikan 
permasalahan berkaitan dengan materi pelajaran. 
62,94 69,70 
7 Membuat pertanyaan berkenaan dengan materi 
pelajaran. 
61,91 69,11 
8 Memilah masalah dengan menandai bagian yang 
belum dipahami. 
62,35 68,23 
9 Bekerjasama dengan teman untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
62,50 67,79 
10 Melengkapi pendapat atau jawaban yang 
disampaikan teman. 
63,23 65,88 
11 Berperan serta dalam proses pembelajaran. 65,00 69,11 
12 Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 62,05 64,80 
13 Berembuk dengan kelompok. 66,47 69,41 
14 Mengajukan usulan berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
64,11 65,58 
15 Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 
materi pembela-jaran. 
63,52 64,70 
16 Mendengarkan penjelasan guru. 63,23 75,29 
Jumlah Total 1013 1117 











b) Hasil Penilaian Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Hasil Observasi terhadap kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 10. Skor Capaian Tiap Indikator pada Lembar Observasi Kemampuan 
Afektif Siswa Pra Siklus dan Siklus I 
No Indikator 
Capaian Indikator (%) 
Pra-Siklus Siklus I 
1 Menerima saran dan pendapat dari siswa lain. 47,05 70,58 
2 Mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan 
baik. 
61,76 73,52 
3 Mematuhi semua aturan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
58,82 76,47 
4 Menanggapi pendapat yang disampaikan teman. 41,17 67,64 
5 Memadukan pendapat dalam  kelompok. 52,94 58,82 
6 Membantu teman menjawab/ menyelesaikan 
permasalahan berkaitan dengan materi pelajaran. 
52,94 67,64 
7 Membuat pertanyaan berkenaan dengan materi 
pelajaran. 
35,29 70,58 
8 Memilah masalah dengan menandai bagian yang 
belum dipahami. 
32,35 64,70 
9 Bekerjasama dengan teman untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
64,70 76,47 
10 Melengkapi pendapat atau jawaban yang 
disampaikan teman. 
20,58 55,88 
11 Berperan serta dalam proses pembelajaran. 61,76 82,35 
12 Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 20,58 52,94 
13 Berembuk dengan kelompok. 64,70 73,52 
14 Mengajukan usulan berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
26,47 50,00 
15 Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 
materi pembela-jaran. 
35,29 58,82 
16 Mendengarkan penjelasan guru. 67,64 82,35 
Jumlah Total 744,11 1082,35 
Rata-Rata 46,50 67,64 
c) Analisis Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I jika dilihat dari tiap aspek 
kemampuan afektif berkisar antara 65,95 % - 74,32 % dengan nilai rata-rata kelas 
69,24%. Nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan 




Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai kemampuan afektif siswa 
dalam proses pembelajaran dilihat dari setiap indikator pada siklus I berkisar 
antara 64,70 % - 76,47 % dengan nilai rata-rata kelas 69,82 %. Nilai tersebut juga 
menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pada pra siklus, 
baik nilai setiap indikator maupun nilai rata-rata kelas.  
Meningkatnya nilai semua aspek dan indikator pada siklus I ini karena 
telah digunakannya strategi pembelajaran Learning Start with a Questions disertai 
modul hasil penelitian dalam proses pembelajaran. Penggunaan strategi 
pembelajaran Learning Start with a Questions disertai modul hasil penelitian 
sebagai salah satu sumber belajar memungkinkan peserta didik untuk melakukan 
pembelajaran secara aktif, tanpa menunggu penjelasan dari guru terlebih dahulu.  
Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 8 dapat dilihat tingkat kenaikan nilai tiap 
aspek pada angket kemampuan afektif siswa prasiklus dan siklus I yang disajikan 
dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
 
Gambar 9. Diagram Kenaikan Presentase Skor Untuk Setiap Aspek Kemampuan 
Afektif Siswa Prasiklus dan Siklus I 
Data pada Tabel 6 dan 9 menunjukkan tingkat kenaikan tiap indikator 
pada angket kemampuan afektif siswa yang dapat disajikan dalam bentuk diagram 



























Gambar 10. Diagram Kenaikan Presentase Skor Untuk Setiap Indikator 
Kemampuan Afektif Siswa Pra Siklus dan Siklus I  
Berdasarkan diagram Gambar 9 dan 10, dapat dilihat bahwa presentase 
skor untuk semua aspek dan indikator kemampuan afektif mengalami kenaikan, 
namun kenaikan ini tidak sama untuk setiap aspek. Beberapa aspek dan indikator 
mengalami peningkatan yang cukup besar dibandingkan dengan aspek atau 
indikator yang lain.  
Kedua diagram tersebut menunjukkan range atau rentang kenaikan 
presentase skor setiap aspek atau indikator tidak sama, ada yang tinggi dan ada 
pula yang rendah. Rentang peningkatan skor aspek kemampuan afektif yang 
paling tinggi terdapat pada aspek pertama (penerimaan)  yaitu sebesar 11,13 % 
dan rentang yang paling rendah terdapat pada aspek keempat (pengorganisasian) 
yaitu 2,79 % sedangkan rentang peningkatan skor indikator kemampuan afektif 
yang paling tinggi terdapat pada indikator ke-1 yaitu 14,11 % dan rentang paling 
rendah terdapat pada indikator ke-15 yaitu 1,17 %. 
Peningkatan persentase skor untuk setiap aspek dan indikator ini 
menunjukkan adanya pengaruh positif penggunaan strategi pembelajaran 
Learning Start with a Questions disertai modul hasil penelitian dalam proses 
pembelajaran. Pengaruh ini terutama yaitu mampu meningkatkan kemampuan 






























mengikuti dan mematuhi suatu instruksi, berpartisipasi dalam diskusi melalui 
kegiatan membuat dan menanggapi suatu pertanyaan (responding), menilai 
(valuing) dengan mendukung atau menentang suatu gagasan, berembug bersama 
kelompok dengan merumuskan dan mendiskusikan permasalahan (organization), 
dan kemampuan mencari penyelesaian suatu masalah (characterization). 
Proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran Learning Start with a 
Questions disertai modul hasil penelitian diawali dengan pemberian sumber 
belajar berupa modul kepada setiap pasangan belajar. Kegiatan awal ini bertujuan 
agar siswa dapat mempelajari modul dan merumuskan permasalahan secara 
mandiri dengan memilah atau menandai bagian dari modul yang kurang dipahami. 
Setiap pasangan belajar selanjutnya diminta untuk bergabung dengan pasangan 
belajar lain sehingga membentuk kelompok kecil, dalam kegiatan ini siswa 
dituntut untuk berpartisipasi dan bekerjasama dalam mendiskusikan permasalahan 
yang telah ditemukan oleh siswa. Setiap kelompok selanjutnya diminta untuk 
menuliskan permasalahan – permasalahan yang ditemukan pada kolom 
pertanyaan yang disediakan untuk dicari solusi pemecahan masalahnya. 
Selanjutnya guru merotasi kertas pertanyaan kepada kelompok lain dan 
menginstruksikan setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan yang telah 
didapat. Kegiatan ini memacu siswa agar saling berembug dan bekerjasama untuk 
memecahkan permasalahan yang diperoleh. Setiap kelompok kemudian diminta 
untuk mengemukakan hasil diskusinya, dalam kegiatan ini guru memandu siswa 
agar terjadi diskusi kelas yang dapat membuat siswa aktif menanggapi dengan 
mendukung atau menentang suatu gagasan.  
Pelaksanaan strategi ini menuntut guru untuk bertindak sebagai fasilitator 
saja bukan sebagai pusat pembelajaran. Tugas guru adalah memandu siswa dalam 
berdiskusi,  mengarahkan agar kegiatan diskusi berjalan baik dan membantu siswa 
dalam menyimpulkan materi pelajaran yang telah didapat. 
d) Analisis Hasil Penilaian Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Berdasarkan data pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam pembelajaran berdasarkan observasi secara langsung berkisar 




umum nilai kemampuan afektif siswa pada siklus pertama (Tabel 10) mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan capaian kemampuan afektif pada kegiatan 
pra-siklus (Tabel 7). Hasil kenaikan presentase nilai kemampuan afektif siswa 
berdasarkan hasil observasi dapat dilihat pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 11. Diagram Kenaikan Presentase Skor Untuk Setiap Indikator Lembar 
Observasi Kemampuan Afektif Siswa Prasiklus dan Siklus I 
Berdasarkan diagram gambar di atas dapat diketahui bahwa capaian nilai 
kemampuan afektif untuk indikator lembar observasi kemampuan afektif pada 
siklus I mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil pra siklus, namun 
secara umum capaiannya masih di bawah target yaitu 75 %, kecuali pada indikator 
nomor 3, 9, 11, dan 16. Menurut Mulyasa (2004:101) pembelajaran dikatakan 
berhasil dan berkualitas apabila 75 % siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Capaian nilai yang secara umum masih di bawah target disebabkan oleh 
pembelajaran Learning Start with a Questions disertai modul hasil penelitian 
menuntut kesadaran siswa untuk membaca materi terlebih dahulu kemudian 
merumuskan masalah secara mandiri dengan menandai bagian yang belum 
dipahami pada modul. Selain itu, kemampuan kerjasama kelompok juga sangat 
diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dalam pembelajaran, 

































4) Refleksi Tindakan I 
Pembelajaran pada siklus pertama didapat hasil yang belum sesuai 
dengan harapan. Modul hanya dibagikan kepada setiap pasangan belajar atau satu 
modul digunakan oleh dua siswa membuat siswa belum semuanya mempunyai 
kesadaran untuk membaca dan memahami isi modul, sehingga siswa belum 
mengerti keseluruhan isi modul dan belum dapat memilah masalah yang belum 
dipahami secara optimal. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi dan 
pemilahan masalah yang masih sedikit membuat kegiatan diskusi kurang hidup. 
Kegiatan diskusi hanya didominasi oleh siswa tertentu terutama siswa yang 
menguasai  modul serta pemecahan masalah pun hanya dikerjakan secara 
individual. 
Berdasarkan catatan tambahan menunjukkan bahwa waktu untuk 
membaca, mempelajari dan menemukan masalah masih kurang. Kekurangan 
tersebut juga disebabkan modul diberikan pada saat awal pertemuan sehingga 
siswa belum mendapatkan banyak kesempatan untuk membaca dan menemukan 
bagian yang belum dipahami. Kurangnya waktu ini juga menyebabkan materi 
belum seluruhnya diterima oleh siswa. Catatan lain mengungkapkan bahwa modul 
hanya diberikan kepada setiap pasangan belajar atau dengan kata lain satu modul 
untuk dua siswa, akibatnya modul hanya dikuasai oleh salah satu siswa saja 
sedang pasangannya cenderung tidak ikut membaca. Saat kegiatan diskusi 
berlangsung, hanya siswa tertentu saja yang menjawab pertanyaan.  
Beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus I adalah sebagai berikut: 
a) Modul pembelajaran dibagikan pada awal pertemuan sehingga siswa 
belum mendapatkan banyak kesempatan untuk membaca dan menemukan 
bagian yang belum dipahami 
b) Seluruh siswa belum mau membaca dan mempelajari modul secara 
mandiri selama proses pembelajaran, sehingga belum semua siswa 
menguasai materi yang terdapat dalam modul yang mengakibatkan diskusi 





c. Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan II 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari tindakan I, maka perencanaan 
tindakan untuk siklus II meliputi hal-hal sebagai berikut : 
a) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, kurangnya waktu untuk 
mempelajari modul karena pembagian modul pada awal pertemuan sehingga 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang terdapat di dalam modul 
kurang. Sebagai hasil tindak lanjut hasil refleksi siklus I, maka modul 
dibagikan pada pertemuan sebelumnya agar siswa dapat mempelajari dan 
memahami materi dalam modul dengan baik sebelum proses pembelajaran 
berlangsung sehingga pada proses pembelajaran, diskusi kelompok dapat 
berjalan dengan baik. 
b) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, seluruh siswa belum mau 
membaca dan mempelajari modul secara mandiri selama proses pembelajaran, 
sehingga belum semua siswa menguasai materi yang terdapat dalam modul 
yang mengakibatkan diskusi kelompok tidak berjalan dengan baik. Sebagai 
tindak lanjut hasil reflesi siklus I, maka disediakan modul untuk semua siswa 
agar setiap siswa dapat memiliki modul sendiri-sendiri dan sebelum 
menggunakan modul dalam pembelajaran, semua siswa ditugaskan untuk 
mempelajari modul terlabih dahulu. 
c) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertemuan dengan 
materi pokok reproduksi dan siklus hidup Zygomycotina dengan urutan 
tahapan  pelaksanaan selengkapnya dapat dilihat pada RPP Lampiran 1. 
2) Pelaksanaan Tindakan II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua pada dasarnya sama dengan 
pelaksanaan tindakan siklus pertama, yaitu dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Learning Start with a Questions  disertai modul hasil penelitian 
pada pokok bahasan Zygomycotina dalam pembelajaran Biologi, akan tetapi pada 
tindakan kedua ini ada sedikit perbedaan dengan tindakan pertama yaitu pada 




sebelumnya dan setiap siswa diberikan satu modul. Materi pada pertemuan kedua 
mempelajari tentang reproduksi dan siklus hidup Zygomycotina.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua merupakan hasil refleksi dari 
siklus pertama. Refleksi dari siklus pertama bertujuan untuk mengetahui hal-hal 
yang dianggap sebagai kekurangan pada tindakan pertama dan membutuhkan 
adanya perbaikan pada siklus kedua antara lain terkait waktu untuk mempelajari 
modul yang terlalu singkat sehingga tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
dalam modul kurang yang mengakibatkan kegiatan diskusi kelompok tidak 
berjalan dengan baik. Tindak lanjut dari hasil refleksi siklus pertama yaitu modul 
di bagikan pada pertemuan sebelumnya dengan materi reproduksi dan siklus 
hidup Zygomycotina  dan setiap siswa diberi modul sehingga siswa dapat 
mempelajari materi dalam modul dan merumuskan masalah-masalah yang belum 
dipahami dengan menandai bagian modul yang belum dipahami.dengan lebih 
baik.  
Pelaksanaan  tindakan kedua diawali dengan penggabungan pasangan 
belajar dengan pasangan lain sehingga membentuk kelompok-kelompok kecil 
yang beranggotakan empat siswa. Setiap kelompok kemudian diminta 
mendiskusikan permasalahan-permasalahan yang telah ditemukan di rumah, siswa 
saling memadukan pendapatnya, apabila ada siswa yang menemukan 
permasalahan dan teman satu kelompok mengetahui solusinya maka siswa yang 
telah mengetahui jawaban dapat membantu siswa yang belum mengetahui 
jawabannya sehingga terjadi diskusi dalam satu kelompok.  
Setiap kelompok selanjutnya menulis pertanyaan yang belum 
terselesaikan dari diskusi kelompoknya pada kartu pertanyaan, kemudian guru 
merotasi kertas pertanyaan tersebut kepada kelompok lain dan menginstruksikan 
agar setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom 
pertanyaan. Guru menunjuk setiap kelompok untuk mengemukakan permasalahan 
dan solusinya kemudian mengkroscek kepada kelompok lain untuk menanggapi 
gagasan yang telah dikemukakan sehingga seluruh siswa dapat terlibat aktif dalam 




Pelaksanaan pembelajaran secara rinci dapat dilihat pada RPP untuk siklus II 
Lampiran 1. 
3) Observasi dan Analisis Tindakan II 
Observasi pada tindakan kedua ini secara umum sama dengan observasi 
tindakan pertama yaitu meliputi observasi kemampuan afektif siswa yang meliputi 
lima aspek yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian, pengaturan, dan bermuatan 
nilai serta observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran Learning Start with a 
Questions yang dilaksanakan oleh guru. Selama proses pembelajaran berlangsung, 
kemampuan afektif siswa akan dinilai berdasarkan indikator-indikator yang 
terdapat pada lembar observasi sedangkan keterlaksanaan sintaks pembelajaran 
Learning Start with a Questions dilihat menggunakan lembar observasi sintak 
pembelajaran berdasarkan urutan langkah-langkah pembelajaran pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Evaluasi pada tindakan kedua dilakukan dengan cara memberikan angket 
kemampuan afektif siswa. Adapun hasil dari pelaksanaan observasi dan evaluasi 
pada tindakan II adalah sebagai berikut : 
a) Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa Siklus II 
Hasil angket kemampuan afektif siswa pada siklus II ditunjukkan pada 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 11.  Skor Capaian Setiap Aspek pada Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
No Aspek Capaian Aspek (%) 
  Pra-Siklus Siklus I Siklus II 
1 Penerimaan (receiving) 63,19 74,32 77,77 
2 Penanggapan (responding) 62,81 69,74 72,98 
3 Penilaian (valuing) 63,30 67,64 73,38 
4 Pengaturan (organizing) 63,16 65,95 71,54 
5 Bermuatan nilai (characterization) 63,62 68,52 72,54 
JUMLAH 316,11 346,20 368,23 
RATA-RATA 63,22 69,24 73,64 
Setiap aspek kemampuan afektif kemudian dijabarkan dalam indikator-
indikator. Capaian untuk setiap indikator angket kemampuan afektif siswa dapat 




Tabel 12.  Skor Capaian Setiap Indikator pada Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
No Indikator 
Capaian Indikator (%) 
Pra-Siklus Siklus I Siklus II 
1 Menerima saran dan pendapat dari siswa 
lain. 
62,35 76,47 78,82 
2 Mengikuti jalannya proses pembelajaran 
dengan baik. 
64,11 73,75 77,13 
3 Mematuhi semua aturan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
61,76 74,41 78,52 
4 Menanggapi pendapat yang disampaikan 
teman. 
63,08 69,26 71,91 
5 Memadukan pendapat dalam  kelompok. 64,41 73,52 75,88 
6 Membantu teman menjawab/ 
menyelesaikan permasalahan berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
62,94 69,70 71,47 
7 Membuat pertanyaan berkenaan dengan 
materi pelajaran. 
61,91 69,11 73,97 
8 Memilah masalah dengan menandai 
bagian yang belum dipahami. 
62,35 68,23 71,76 
9 Bekerjasama dengan teman untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
62,50 67,79 72,94 
10 Melengkapi pendapat atau jawaban yang 
disampaikan teman. 
63,23 65,88 71,17 
11 Berperan serta dalam proses 
pembelajaran. 
65,00 69,11 76,47 
12 Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 62,05 64,80 71,07 
13 Berembuk dengan kelompok. 66,47 69,41 72,94 
14 Mengajukan usulan berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 
64,11 65,58 70,58 
15 Memecahkan permasalahan yang 
berkaitan dengan materi pembela-jaran. 
63,52 64,70 69,41 
16 Mendengarkan penjelasan guru. 63,23 75,29 77,64 
Jumlah Total 1013 1117 1181,7 
Rata-Rata 63,32 69,82 73,859 
b) Hasil Penilaian Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Hasil observasi terhadap kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran 







Tabel 13. Skor Capaian Setiap Indikator pada Lembar Observasi Kemampuan 
Afektif Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
No Indikator 
Capaian Indikator (%) 
Pra 
Siklus 
Siklus I Siklus II 
1 Menerima saran dan pendapat dari siswa 
lain. 
47,05 70,58 73,52 
2 Mengikuti jalannya proses pembelajaran 
dengan baik. 
61,76 73,56 76,47 
3 Mematuhi semua aturan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
58,82 76,47 76,47 
4 Menanggapi pendapat yang disampaikan 
teman. 
41,17 67,64 70,58 
5 Memadukan pendapat dalam  kelompok. 52,94 58,82 73,52 
6 Membantu teman menjawab/ 
menyelesaikan permasalahan berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
52,94 67,64 70,58 
7 Membuat pertanyaan berkenaan dengan 
materi pelajaran. 
35,29 70,58 76,47 
8 Memilah masalah dengan menandai bagian 
yang belum dipahami. 
32,35 64,70 70,58 
9 Bekerjasama dengan teman untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
64,70 76,47 76,47 
10 Melengkapi pendapat atau jawaban yang 
disampaikan teman. 
20,58 55,88 64,70 
11 Berperan serta dalam proses pembelajaran. 61,76 82,35 82,35 
12 Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 20,58 52,94 58,82 
13 Berembuk dengan kelompok. 64,70 73,52 76,47 
14 Mengajukan usulan berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 
26,47 50,00 61,76 
15 Memecahkan permasalahan yang berkaitan 
dengan materi pembela-jaran. 
35,29 58,82 64,70 
16 Mendengarkan penjelasan guru. 67,64 82,35 82,35 
Jumlah Total 744,11 1082,32 1155,88 
Rata-Rata 46,50 67,64 72,24 
c) Analisis Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Berdasarkan data pada Tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam proses pembelajaran pada siklus II jika dilihat dari tiap aspek 
kemampuan afektif berkisar antara 71,54 % - 77,77 % dengan nilai rata-rata kelas 
73,64 %. Nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan 





Data pada Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai kemampuan afektif siswa 
dalam proses pembelajaran pada siklus II jika dilihat dari tiap indikator berkisar 
antara 69.41 % - 78,82 % dengan nilai rata-rata kelas 73,86 %. Nilai tersebut juga 
menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pada pra siklus 
dan siklus I, baik nilai setiap indikator maupun nilai rata-rata kelas.  
Peningkatan nilai aspek dan indikator pada siklus II ini disebabkan 
modul dibagikan kepada setiap siswa sebelum pembelajaran berlangsung sehingga 
siswa dapat mempelajari dan merumuskan permasalahan dengan menandai bagian 
yang belum dipahami sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Modul yang 
dibagikan dilengkapi dengan gambar pertumbuhan miselia jamur Rhizopus 
oligosporus pada berbagai substrat yang merupakan materi yang tidak ada dalam 
buku teks. Siswa menjadi tertarik mempelajari modul sehingga diskusi baik 
kelompok maupun kelas lebih hidup.  
Berdasarkan Tabel 8 dan 11 dapat dilihat tingkat kenaikan nilai tiap 
aspek pada angket kemampuan afektif siswa yang disajikan dalam bentuk diagram 
sebagai berikut : 
 
Gambar 12. Diagram Kenaikan Prosentase Skor Untuk Setiap Aspek Angket 
































Data pada Tabel 9 dan 12 menunjukkan tingkat kenaikan nilai tiap 
indikator pada angket kemampuan afektif siswa yang disajikan dalam bentuk 
diagram sebagai berikut : 
 
Gambar 13.  Diagram Kenaikan Skor Untuk Setiap Indikator Angket Kemampuan 
Afektif Siswa Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
Berdasarkan Gambar 12 dan 13, dapat dilihat bahwa presentase skor 
untuk semua aspek dan indikator kemampuan afektif mengalami kenaikan, namun 
kenaikan ini tidak sama untuk setiap aspek. Beberapa aspek dan indikator 
mengalami peningkatan yang cukup besar dibandingkan dengan aspek atau 
indikator yang lain.  
Rentang kenaikan atau range pada kedua diagram tersebut tidak sama 
baik pada skor aspek maupun skor indikator, ada yang tinggi dan ada pula yang 
rendah. Rentang peningkatan skor aspek kemampuan afektif yang paling tinggi 
terdapat pada aspek ketiga (penilaian) yaitu sebesar 5,73 % dan rentang yang 
paling rendah terdapat pada aspek kedua (penanggapan) yaitu sebesar 3,23 % 
sedangkan rentang peningkatan skor indikator kemampuan afektif yang paling 
tinggi terdapat pada indikator ke 11 yaitu 7,35 % dan rentang paling rendah 
terdapat pada indikator ke 6 yaitu 1,764 %.  
Aspek kemampuan afektif keempat yaitu pengaturan (organizating) 































dibandingkan dengan rata-rata capaian kelas masih di bawah rata-rata. Prosentase 
peningkatan aspek pengaturan memiliki rentang yang paling rendah jika 
dibandingkan dengan aspek yang lain. Prosentase capaian aspek pengaturan 
(organizating) yang lebih rendah dibandingkan dengan aspek-aspek yang lain 
antara lain disebabkan karena belum semua kelompok mendapatkan giliran untuk 
mengemukakan gagasan sebab ada satu kelompok yang ditunjuk oleh guru untuk 
mengemukakan beberapa pemecahan masalah sehingga waktu kurang mencukupi 
apabila seluruh kelompok mengutarakan pendapatnya masing-masing. 
d) Analisis Hasil Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Berdasarkan data pada Tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam pembelajaran berdasarkan observasi secara langsung berkisar 
antara 58,82 % - 85,35 % dengan nilai rata-rata kelas sebesar 72,24 %. Secara 
umum nilai kemampuan afektif siswa pada siklus kedua ini (Tabel 13) mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan capaian kemampuan afektif pada kegiatan 
siklus pertama (Tabel 10).  
Perubahan nilai kemampuan afektif siswa pada siklus I dan siklus II 
dapat ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 14.  Skor Capaian Setiap Indikator pada Observasi Kemampuan Afektif 




Capaian Indikator (%) 
Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 70,58 73,52 2,94 
2 73,52 76,47 2,94 
3 76,47 76,47 0,00 
4 67,64 70,58 2,94 
5 58,82 73,52 14,70 
6 67,64 70,58 2,94 
7 70,58 76,47 5,88 
8 64,70 70,58 5,88 
9 76,47 76,47 0,00 
10 55,88 64,70 8,82 
11 82,35 82,35 0,00 
12 52,94 58,82 5,88 





Tabel 14 Lanjutan. Skor Capaian Setiap Indikator pada Observasi Kemampuan 
Afektif Siswa Siklus I dan Siklus II 
No 
Indikator 
Capaian Indikator (%) 
Siklus I Siklus II Peningkatan 
14 50,00 61,76 11,76 
15 58,82 64,70 5,88 
16 82,35 82,35 0,00 
Berdasarkan Tabel 16, perubahan nilai kemampuan afektif siswa 
berdasarkan hasil observasi pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram 
di bawah ini : 
 
Gambar 14. Diagram Perubahan Kemampuan Afektif Siswa pada Pra Siklus, 
Siklus I dan Siklus II 
Presentase capaian penilaian observasi kemampuan afektif siswa pada 
siklus II yang meningkat jika dibandingkan dengan capaian pada siklus I 
disebabkan modul dibagikan kepada setiap siswa sebelum pembelajaran 
berlangsung sehingga siswa dapat mempelajari dan merumuskan permasalahan 
dengan menandai bagian yang belum dipahami sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Modul yang dibagikan dilengkapi dengan gambar pertumbuhan 
miselia jamur Rhizopus oligosporus pada berbagai substrat yang merupakan 
materi yang tidak ada dalam buku teks. Siswa menjadi tertarik mempelajari modul 
































Berdasarkan Tabel 13 dan 14, secara umum capaian semua indikator 
kemampuan afektif berdasarkan hasil observasi mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dengan siklus I namun, jika dilihat dari nilai rata-rata kelas 
indikator 4, 6, 8, 10, 12, 14, dan 15 masih di bawah rata-rata. Ketujuh indikator 
kemampuan afektif yang capaiannya masih di bawah rata-rata berkaitan dengan 
kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan berupa dukungan atau 
sanggahan terhadap pendapat siswa lain serta kemampuan siswa dalam 
bekerjasama untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam proses 
pembelajaran.  
4) Refleksi Tindakan II 
Capaian nilai beberapa indikator kemampuan afektif yang masih di 
bawah rata-rata antara lain disebabkan karena alokasi waktu saat diskusi hanya 
terpaku pada beberapa kelompok saja sehingga tidak semua kelompok mendapat 
giliran. Siswa yang belum mendapat giliran cenderung enggan berdiskusi karena 
merasa bukan tanggung jawab kelompok tersebut.  Berdasarkan catatan tambahan 
selama proses belajar mengajar siklus II menunjukkan bahwa alokasi waktu 
diskusi kelompok terlalu lama mengakibatkan waktu untuk diskusi kelas sangat 
singkat. Catatan lain mengemukakan bahwa guru belum sempat memandu siswa 
untuk menyimpulkan materi pembelajaran. 
Beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus II adalah sebagai berikut: 
a) Gagasan hanya disampaikan oleh beberapa kelompok saja disebabkan guru 
memberi kesempatan kepada kelompok tersebut untuk membahas beberapa 
permasalahan sehingga kelompok lain belum mendapat giliran. Materi yang 
diulas dalam diskusi juga belum merata. 
b) Waktu untuk diskusi kelompok terlalu lama sedangkan alokasi waktu dalam 
diskusi kelas lebih singkat sehingga kesempatan siswa untuk memberikan 







d. Siklus III 
1) Perencanaan Tindakan III 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari tindakan II, maka 
perencanaan tindakan untuk siklus III meliputi hal-hal sebagai berikut : 
a) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus II, hanya beberapa kelompok 
saja yang menyampaikan gagasan disebabkan guru memberi kesempatan 
kepada kelompok tersebut untuk membahas beberapa permasalahan sehingga 
kelompok lain belum mendapat giliran. Materi yang diulas dalam diskusi juga 
belum merata. Sebagai tindak lanjut hasil refleksi siklus II, penyampaian 
jawaban setiap kelompok dibatasi yaitu masing-masing kelompok 
mengemukakan satu pemecahan masalah. Dengan demikian kelompok lain 
akan mendapatkan giliran dan merangsang keaktifan siswa dalam diskusi. 
Penyampaian materi pun akan lebih merata. 
b) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus II, waktu untuk diskusi 
kelompok terlalu lama sedangkan alokasi waktu dalam diskusi kelas lebih 
singkat sehingga kesempatan siswa untuk memberikan tanggapan pada 
pendapat yang disampaikan siswa lain menjadi berkurang. Sebagai tindak 
lanjut hasil refleksi siklus II, maka waktu untuk diskusi kelompok dibatasi 
selama 10 menit sehingga waktu untuk diskusi kelas lebih lama. 
c) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertemuan 3 dengan 
materi pokok peranan Zygomycotina dengan urutan tahapan  pelaksanaan 
selengkapnya dapat dilihat pada RPP Lampiran 1. 
2) Pelaksanaan Tindakan III 
Pelaksanaan tindakan pada siklus ketiga pada dasarnya sama dengan 
pelaksanaan tindakan siklus pertama, yaitu dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Learning Start with a Questions disertai modul hasil penelitian pada 
pokok bahasan Zygomycotina, akan tetapi pada tindakan ketiga ini pengelolaan 
waktu lebih ditingkatkan agar kualitas pembelajaran meningkat. Materi pada 
pertemuan ketiga ini adalah peranan Zygomycotina dan kehidupan sehari-hari. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus ketiga merupakan hasil refleksi dari 




dianggap sebagai kekurangan pada tindakan kedua dan membutuhkan adanya 
perbaikan pada siklus ketiga antara lain hanya beberapa kelompok saja yang 
menyampaikan gagasan disebabkan guru memberi kesempatan kepada kelompok 
tersebut untuk membahas beberapa permasalahan sehingga kelompok lain belum 
mendapat giliran. Sebagai tindak lanjut hasil refleksi siklus II, penyampaian 
jawaban setiap kelompok dibatasi yaitu masing-masing kelompok mengemukakan 
satu pemecahan masalah, dengan demikian kelompok lain akan mendapatkan 
giliran dan merangsang keaktifan siswa dalam diskusi.  
Upaya perbaikan pada siklus ketiga juga dilakukan terhadap waktu untuk 
diskusi kelas sangat singkat sehingga kesempatan siswa untuk memberikan 
tanggapan pada pendapat yang disampaikan siswa lain menjadi berkurang. 
Sebagai tindak lanjut hasil refleksi siklus II, maka waktu untuk diskusi kelompok 
dibatasi selama 10 menit sehingga waktu untuk diskusi kelas lebih lama. 
Pengelolaan alokasi waktu pada pertemuan ketiga harus lebih 
ditingkatkan mengacu pada refleksi yang dilakukan pada siklus II, guru kehabisan 
waktu sehingga belum sempat menyimpulkan pelajaran. Penyimpulan materi 
pembelajaran sangat penting untuk menentukan esensi dari materi yang telah 
dipelajari. 
Pelaksanaan  tindakan ketiga diawali dengan penggabungan pasangan 
belajar dengan pasangan lain sehingga membentuk kelompok-kelompok kecil 
yang beranggotakan empat siswa. Setiap kelompok kemudian diminta 
mendiskusikan permasalahan-permasalahan yang telah ditemukan di rumah, 
apabila ada siswa yang menemukan permasalahan dan teman satu kelompok 
mengetahui solusinya maka siswa yang telah mengetahui jawaban dapat 
membantu siswa yang belum mengetahui jawabannya sehingga terjadi diskusi 
dalam satu kelompok.  
Setiap kelompok selanjutnya menulis pertanyaan yang belum 
terselesaikan dari diskusi kelompoknya pada kartu pertanyaan, kemudian guru 
merotasi kertas pertanyaan tersebut kepada kelompok lain dan menginstruksikan 
agar setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom 




dan solusinya kemudian mengkroscek kepada kelompok lain untuk menanggapi 
gagasan yang telah dikemukakan sehingga seluruh siswa dapat terlibat aktif dalam 
diskusi, saling mendukung atau menentang gagasan dari kelompoknya.. 
Pelaksanaan pembelajaran secara rinci dapat dilihat pada RPP untuk siklus III 
Lampiran 1. 
3) Observasi dan Analisis Tindakan III 
Observasi pada tindakan ketiga ini secara umum sama dengan observasi 
tindakan pertama dan kedua yaitu meliputi observasi kemampuan afektif siswa 
yang meliputi lima aspek yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian, pengaturan, 
dan bermuatan nilai serta observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran  
Learning Start with a Questions  yang dilaksanakan oleh guru. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, kemampuan afektif siswa akan dinilai berdasarkan 
indikator-indikator yang terdapat pada lembar observasi sedangkan keterlaksanaan 
sintaks pembelajaran Learning Start with a Questions dilihat menggunakan 
lembar observasi sintask pembelajaran berdasarkan urutan langkah-langkah 
pembelajaran pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Evaluasi pada tindakan ketiga dilakukan dengan cara memberikan angket 
kemampuan afektif siswa. Adapun hasil dari pelaksanaan observasi dan evaluasi 
pada tindakan II adalah sebagai berikut : 
a) Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa Siklus III 
Hasil angket kemampuan afektif siswa pada siklus III ditunjukkan pada 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 15.  Skor Capaian Setiap Aspek pada Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Pra Siklus, Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
No Aspek 








1 Penerimaan (receiving) 63,19 74,32 77,77 81,21 
2 Penanggapan (responding) 62,81 69,74 72,98 77,14 
3 Penilaian (valuing) 63,30 67,64 73,38 77,94 
4 Pengaturan (organizing) 63,16 65,95 71,54 76,25 
5 Bermuatan nilai (characterization) 63,62 68,52 72,54 77,05 
Jumlah 316,1 346,20 368,23 389,61 




Setiap aspek kemampuan afektif kemudian dijabarkan dalam indikator-
indikator. Capaian untuk setiap indikator angket kemampuan afektif siswa dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 16. Skor Capaian Setiap Indikator pada Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Pra Siklus, Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
No Indikator 









1 Menerima saran dan pendapat dari 
siswa lain. 
62,35 76,47 78,82 80,00 
2 Mengikuti jalannya proses 
pembelajaran dengan baik. 
64,11 73,75 77,13 81,39 
3 Mematuhi semua aturan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
61,76 74,41 78,52 81,47 
4 Menanggapi pendapat yang 
disampaikan teman. 
63,08 69,26 71,91 78,82 
5 Memadukan pendapat dalam  
kelompok. 
64,41 73,52 75,88 77,05 
6 Membantu teman menjawab/ 
menyelesaikan permasalahan 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
62,94 69,70 71,47 76,17 
7 Membuat pertanyaan berkenaan 
dengan materi pelajaran. 
61,91 69,11 73,97 76,32 
8 Memilah masalah dengan menandai 
bagian yang belum dipahami. 
62,35 68,23 71,76 76,47 
9 Bekerjasama dengan teman untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
62,5 67,79 72,94 78,82 
10 Melengkapi pendapat atau jawaban 
yang disampaikan teman. 
63,23 65,88 71,17 75,29 
11 Berperan serta dalam proses 
pembelajaran. 
65 69,11 76,47 78,82 
12 Mempertahankan pendapat dalam 
diskusi. 
62,05 64,80 71,07 75,78 
13 Berembuk dengan kelompok. 66,47 69,41 72,94 77,64 
14 Mengajukan usulan berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 
64,11 65,58 70,58 75,29 
15 Memecahkan permasalahan yang 
berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
63,52 64,70 69,41 75,29 
16 Mendengarkan penjelasan guru. 63,23 75,29 77,64 80,58 
Jumlah Total 1013 1117 1181,70 1245,30 





b) Hasil Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Hasil observasi terhadap kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran 
Biologi pada siklus III dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 17. Skor Capaian Setiap Indikator pada Lembar Observasi Kemampuan 
Afektif Siswa Pra Siklus, Siklus I, II, dan III 
No Indikator 









1 Menerima saran dan pendapat dari 
siswa lain. 
47,05 70,58 73,52 79,41 
2 Mengikuti jalannya proses 
pembelajaran dengan baik. 
61,76 73,56 76,470 82,35 
3 Mematuhi semua aturan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
58,82 76,47 76,47 79,41 
4 Menanggapi pendapat yang 
disampaikan teman. 
41,17 67,64 70,58 76,47 
5 Memadukan pendapat dalam  
kelompok.. 
52,94 58,82 73,52 76,47 
6 Membantu teman menjawab/ 
menyelesaikan permasalahan 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
52,94 67,64 70,58 76,470 
7 Membuat pertanyaan berkenaan 
dengan materi pelajaran. 
35,29 70,58 76,47 79,41 
8 Memilah masalah dengan menandai 
bagian yang belum dipahami. 
32,35 64,70 70,58 76,470 
9 Bekerjasama dengan teman untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
64,70 76,47 76,47 79,41 
10 Melengkapi pendapat atau jawaban 
yang disampaikan teman. 
20,58 55,88 64,70 76,470 
11 Berperan serta dalam proses 
pembelajaran. 
61,76 82,35 82,35 82,35 
12 Mempertahankan pendapat dalam 
diskusi. 
20,58 52,94 58,82 76,47 
13 Berembuk dengan kelompok. 64,70 73,52 76,47 79,41 
14 Mengajukan usulan berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 26,47 50 61,76 76,47 
15 Memecahkan permasalahan yang 
berkaitan dengan materi pembela-
jaran. 
35,29 58,82 64,70 76,470 
16 Mendengarkan penjelasan guru. 67,64 82,35 82,35 82,35 
Jumlah Total 744,11 1082,35 1155,88 1255,88 





c) Analisis Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa  
Berdasarkan data pada Tabel 15 dapat diketahui bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam proses pembelajaran pada siklus III jika dilihat dari tiap aspek 
kemampuan afektif berkisar antara 76,25 % - 81,21 % dengan nilai rata-rata kelas 
77,92 %. Nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan 
dengan nilai pada siklus I dan siklus II, baik nilai setiap aspek maupun nilai rata-
rata kelas. 
Data pada Tabel 16 menunjukkan bahwa nilai kemampuan afektif siswa 
dalam proses pembelajaran pada siklus III jika dilihat dari tiap indikator berkisar 
antara 75,29 % - 81,47 % dengan nilai rata-rata kelas 77,82 %. Nilai tersebut juga 
menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pada siklus I 
dan siklus II, baik nilai setiap indikator maupun nilai rata-rata kelas.  
Peningkatan nilai semua aspek dan indikator pada siklus III ini karena 
pada siklus ketiga ini digunakan strategi pembelajaran Learning Start with a 
Questions beserta modul tentang peranan Zygomycotina dalam kehidupan sehari-
hari. Pengelolaan alokasi waktu telah ditingkatkan sehingga proses pembelajaran 
telah sesuai yang diharapkan. Materi dalam modul dilengkapi dengan hasil 
penelitian peranan Zygomycota yaitu fermentasi Rhizopus oligosporus pada 
berbagai substrat pembuatan tempe. Modul juga dilengkapi dengan prosedur 
pembuatan tempe dan hasil analisis kandungan nutrisi yang belum terdapat pada 
buku teks sehingga siswa lebih tertarik dan antusias dalam kegiatan pembelajaran. 
 Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat tingkat kenaikan nilai setiap aspek 
angket kemampuan afektif siswa pada siklus II dan III yang disajikan dalam 





Gambar 15. Diagram Presentase Kenaikan Untuk Setiap Aspek Angket 
Kemampuan Afektif Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus III 
Data pada Tabel 16 menunjukkan tingkat kenaikan nilai tiap indikator 
angket kemampuan afektif siswa pada siklus II dan III  yang dapat disajikan 
dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
 
Gambar 16.  Diagram Presentase Kenaikan untuk Setiap Indikator Angket 



































































Berdasarkan Gambar 15 dan 16, dapat dilihat bahwa presentase skor 
untuk semua aspek dan indikator kemampuan afektif mengalami kenaikan, namun 
kenaikan ini tidak sama untuk setiap aspek. Beberapa aspek dan indikator 
mengalami peningkatan yang cukup besar dibandingkan dengan aspek atau 
indikator yang lain.  
Range atau rentang kenaikan presentase skor setiap aspek atau indikator 
pada kedua diagram tersebut tidak sama, ada yang tinggi dan ada pula yang 
rendah. Rentang peningkatan skor aspek kemampuan afektif yang paling tinggi 
terdapat pada aspek keempat (pengaturan) yaitu sebesar 4,70 % dan rentang yang 
paling rendah terdapat pada aspek pertama (penerimaan) yaitu 3,44 % sedangkan 
rentang peningkatan skor indikator kemampuan afektif yang paling tinggi terdapat 
pada indikator ke 4 yaitu 6,91 % dan rentang paling rendah terdapat pada 
indikator ke 1 dan 5 yaitu 1,17 %.  
Hasil yang didapat pada siklus III menunjukkan bahwa peningkatan skor 
aspek kemampuan afektif yang paling tinggi berdasarkan hasil angket adalah 
aspek keempat (pengaturan). Aspek pengaturan berkaitan dengan kemampuan 
siswa dalam berembug bersama kelompok dengan merumuskan dan 
mendiskusikan permasalahan. Peningkatan skor capaian pada yang tinggi pada 
aspek ini disebabkan adanya peningkatan pengelolaan alokasi waktu yaitu 
penambahan waktu diskusi sehingga kesempatan siswa untuk berembug bersama 
kelompok, merumuskan dan mendiskusikan serta menanggapi suatu permasalahan 
lebih banyak.  
Adanya kerjasama yang baik dalam kelompok menyebabkan kemampuan 
siswa dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang diajukan guru 
menjadi meningkat. Materi dan permasalahan yang terdapat dalam modul dapat 
menjadi stimulus terbentuknya kerjasama yang baik dalam kelompok. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Lee, V K C, Hui, D C W, Chan, C K, McKay, G. 
(2007:219-256) yang menyatakan bahwa: ”As the project developed in the first 
phase, we had a good team relationship and we solved the problem fairly 
quickly”. Pendapat tersebut diungkapkan dalam kesimpulannya mengenai 




fase pertama penelitiannya ditemukan bahwa setelah adanya penggunaan modul 
dalam kerja kelompok maka terbentuk kerjasama tim yang bagus yang pada 
akhirnya mampu menyelesaikan masalah-masalah yang ditemukan dengan cepat. 
Kemampuan kerjasama merupakan bagian dari kemampuan afektif. 
Peningkatan nilai kemampuan afektif siswa secara umum dari pra siklus, 
siklus I hingga siklus III berdasarkan hasil angket kemampuan afektif dapat di 
lihat pada diagram berikut : 
 
Gambar 17. Diagram Kenaikan Rata-Rata Prosentase Capaian Angket 
Kemampuan Afektif Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan 
Siklus III 
Nilai rata-rata kemampuan afektif siswa secara umum terus meningkat 
dari pra siklus, siklus I, siklus II, dan siklus III. Peningkatan nilai kemampuan 
afektif siswa secara umum dalam pembelajaran Biologi pada siklus II ini telah 
memenuhi target atau prosentase yang telah ditentukan yaitu nilai kemampuan 
afektif siswa pada siklus III sebesar 77,87 %.  
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa dari siklus-siklus 
sebelumnya, nilai kemampuan afektif siswa terus meningkat pada tiap siklusnya 
karena dalam pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Learning Start 

































banyak kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan afektifnya.  
Kemampuan yang dapat dicapai siswa melalui strategi Learning Start 
with a Question antara lain kemampuan penerimaan (receiving) dengan mengikuti 
dan mematuhi suatu instruksi, berpartisipasi dalam diskusi melalui kegiatan 
membuat dan menanggapi suatu pertanyaan (responding), menilai (valuing) 
dengan mendukung atau menentang suatu gagasan, berembug bersama kelompok 
dengan merumuskan dan mendiskusikan permasalahan (organization), dan 
kemampuan mencari penyelesaian suatu masalah (characterization) 
d) Analisis Hasil Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Berdasarkan data pada Tabel 19 dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam pembelajaran berdasarkan observasi secara langsung berkisar 
antara 76,41 % sampai 82,35 % dengan nilai rata-rata kelas sebesar 78,49 %. 
Secara umum nilai kemampuan afektif siswa pada siklus III mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pada siklus I dan II yaitu sebesar 6,25 
% (siklus I =67,64 %, siklus II =72,24 %, siklus III = 78,49 %).  
Berdasarkan Tabel 19 juga dapat diketahui perubahan nilai kemampuan 
afektif siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus III dapat ditunjukkan dalam grafik 
sebagai berikut : 
 
Gambar 18. Grafik Perubahan Nilai Kemampuan Afektif Siswa pada Pra Siklus, 

































Berdasarkan Gambar  di atas dapat diketahui bahwa nilai capaian 
kemampuan afektif siswa mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I, siklus 
II, dan siklus III baik dari semua indikator maupun dari rata-rata kelas. Presentase 
capaian penilaian observasi kemampuan afektif siswa pada siklus III yang 
meningkat jika dibandingkan dengan capaian pada siklus I dan siklus II. 
Peningkatan nilai semua aspek dan indikator pada siklus III ini 
disebabkan oleh penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a 
Questions disertai modul peranan Zygomycotina dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengelolaan alokasi waktu telah ditingkatkan sehingga proses pembelajaran telah 
sesuai yang diharapkan. Materi dalam modul dilengkapi dengan hasil penelitian 
peranan Zygomycota yaitu fermentasi Rhizopus oligosporus pada berbagai 
substrat pembuatan tempe. Modul juga dilengkapi dengan prosedur pembuatan 
tempe dan hasil analisis kandungan nutrisi yang belum terdapat pada buku teks 
sehingga siswa lebih tertarik dan antusias dalam kegiatan pembelajaran. 
Modul hasil penelitian yang telah dibagikan kepada siswa sebelum proses 
pembelajaran memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk 
mempelajari dan menemukan bagian-bagian yang belum dipahami. Siswa lebih 
leluasa merumuskan masalah dan menandai bagian – bagian yang belum dipahami 
oleh siswa, dengan demikian siswa menjadi lebih siap mengikuti proses 
pembelajaran yang menggunakan strategi Learning Start with a Question.  
Ketepatan pengaturan alokasi waktu membuat kegiatan diskusi kelas 
berlangsung lebih hidup. Setiap kelompok mendapatkan giliran sehingga siswa 
lebih antusias untuk memberi pertanyaan dan mendukung atau menentang suatu 
gagasan yang disampaikan teman lain. Pemerataan giliran juga membuat cakupan 
bahasan dalam diskusi menjadi lebih luas. 
 Peningkatan nilai kemampuan afektif siswa secara umum dari pra siklus, 
siklus I hingga siklus III berdasarkan hasil observasi kemampuan afektif dapat di 





Gambar 19. Diagram Kenaikan Rata-Rata Prosentase Capaian Skor  Kemampuan 
Afektif Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
Berdasarkan Hasil Observasi 
Hasil analisis yang dilakukan pada skor capaian untuk tiap indikator pada 
angket dan lembar observasi kemampuan afektif menunjukkan bahwa rata-rata 
skor capaian untuk tiap indikator pada angket kemampuan afektif adalah 77,87 % 
sedangkan pada lembar observasi kemampuan afektif adalah 78,49 %. Secara 
umum, telah terdapat kesesuaian antara hasil angket dan observasi karena rata-rata 
skor capaian pada angket dan lembar observasi dapat dikatakan sama namun, 
untuk memperkuat data yang diperoleh maka perlu dilakukan wawancara. 
e) Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan setelah tindakan I dan II 
tentang penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a Questions 
disertai modul hasil penelitian untuk meningkatkan kemampuan afektif siswa 
dalam pembelajaran Biologi, dapat diperoleh informasi sebagai berikut: 
(1) Hasil Wawancara Guru 
Berdasarkan hasil wawancara guru tentang penggunaan strategi 
pembelajaran Learning Start with a Questions disertai modul hasil penelitian pada 
pokok bahasan Zygomycotina diperoleh informasi bahwa sebelumnya dalam 
































Start with a Questions. Guru biasanya menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, diskusi sederhana, dan praktikum 
Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran Biologi belum pernah menggunakan modul yang merupakan hasil 
penelitian sebagai sumber belajar. Modul yang biasa digunakan berupa modul 
pengembangan dari materi yang sudah ada yang kemudian disusun oleh guru 
disesuaikan dengan kemampuan siswanya. Penggunaan modul hasil penelitian 
yang baru diterapkan ini mendapat respon yang cukup bagus dari guru. Guru 
tertarik menggunakan modul hasil penelitian karena dilengkapi dengan hasil 
penelitian fermentasi Rhizopus oligosporus pada pembuatan tempe yang berasal 
dari substrat yang berbeda-beda. Modul ini juga dilengkapi dengan dokumentasi 
siklus hidup Rhizopus oligosporus pada berbagai macam substrat. Guru bersedia 
menggunakan modul hasil penelitian ini sebagai sumber belajar yang akan 
digunakan dalam pembelajaran karena, menurut guru, materi yang terdapat dalam 
modul ini dapat memberi tambahan wawasan kepada siswa  yang belum terdapat 
dalam buku teks.  
Berdasarkan hasil wawancara, guru juga mengungkapkan bahwa 
penggunaan strategi Learning Start with a Questions disertai modul hasil 
penelitian dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa terutama kemampuan  
mengajukan pertanyaan, bekerjasama dengan teman dalam diskusi dan 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran.  Penggunaan strategi 
pembelajaran Learning Start with a Questions dapat dijadikan alternatif strategi 
pembelajaran Biologi dan modul hasil penelitian dapat menjadi pelengkap 
referensi bagi siswa.  
(2) Hasil Wawancara Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara siswa tentang penggunaan strategi 
pembelajaran Learning Start with a Questions diperoleh informasi bahwa 94,12 % 
siswa tertarik menggunakan strategi pembelajaran Learning Start with a 
Questions. Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa melalui penggunaan 
strategi ini 97,05 % siswa menyatakan bahwa mereka mendapatkan lebih banyak 




lebih leluasa menyampaikan pendapatnya (88,23%), berani menanggapi pendapat 
temannya (82,35%), serta dapat bekerjasama dengan siswa lain untuk 
menyelesaikan permasalah berkaitan dengan materi pembelajaran (85,29 %). 
Hasil wawancara siswa juga menunjukkan bahwa siswa tertarik 
mempelajari modul hasil penelitian dalam pembelajaran Biologi (85,29%). 
Berdasarkan informasi yang diperoleh, sebanyak 88,23 % siswa menyatakan 
bahwa modul dapat membuat siswa lebih paham dalam mempelajari materi dan 
siswa yang menyatakan bahwa penggunaan modul dapat menambah wawasan 
adalah sebanyak 100%.  
Penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a Questions 
disertai modul hasil penelitian dapat mendorong siswa untuk belajar secara 
mandiri, menemukan dan merumuskan sendiri permasalahan-permasalahan yang 
belum dipahami oleh siswa. Strategi ini juga merangsang siswa lebih aktif 
berdiskusi, berembug dengan kelompok, saling mendukung atau menyanggah 
untuk memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Menurut siswa penggunaan strategi ini lebih efektif karena siswa tidak semata –
mata menunggu penjelasan dari guru melainkan siswa dapat memenuhi kebutuhan 
belajarnya sendiri.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Learning Start with a 
Questions  disertai modul hasil penelitian dapat membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien serta memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan pembelajaran secara aktif, tidak hanya membaca dan mendengar tetapi 
juga memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih berdiskusi, berpartisipasi, 
bekerjasama, serta memecahkan masalah-masalah tertentu berkaitan dengan 
materi pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan kemampuan afektif 
siswa. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap kemampuan afektif siswa 
dapat diketahui bahwa capaian kemampuan afektif siswa pada siklus III sudah 
sepenuhnya dapat mencapai prosentase capaian target yang telah ditentukan. 




siswa melalui penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a Questions 
disertai modul hasil penelitian telah mencapai target yang telah ditentukan, oleh 
karena itu penelitian ini tidak perlu dilanjutkan kesiklus berikutnya. 
Ketercapaian target yang telah ditentukan pada variabel yang diukur 
dapat dilihat dengan membandingkan prosentase yang diperoleh dari berbagai 
sumber data dengan prosentase target yang telah ditentukan. Data pada penelitian 
ini didapat dari tiga sumber (triangulasi sumber data) yang berbeda yaitu angket, 
observasi dan wawancara.  
 Berdasarkan data yang diperoleh dari tiap-tiap sumber data baik dari 
hasil angket maupun observasi masing-masing menunjukkan ada peningkatan 
kemampuan afektif siswa untuk setiap siklusnya. Dalam hal ini data terkait 
dengan peningkatan kemampuan afektif siswa yang menjadi fokus dan tujuan 
utama penelitian. 
Hasil angket kemampuan afektif siswa menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan afektif siswa yang terjadi dari siklus I ke siklus II sebesar 4,22 % 
sedangkan dari siklus II ke siklus III sebesar 4,12 %. Hasil observasi 
menunjukkan hal yang serupa yaitu ada peningkatan kemampuan afektif siswa 
dari siklus I ke siklus II sebesar 4,60 %  sedangkan dari siklus II ke siklus III 
sebesar 6,25 %. 
Kesesuaian peningkatan prosentase yang terjadi pada setiap siklusnya 
baik dari hasil angket maupun observasi menunjukkan bahwa tindakan yang 
dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan afektif siswa melalui 
penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a Questions disertai modul 
hasil penelitian sudah berhasil dan mendapat respon yang baik dari siswa. Hal ini 
sejalan dengan hasil wawancara baik dari siswa maupun guru yang menunjukkan 
bahwa tindakan yang dilakukan berupa penggunaan strategi pembelajaran 
Learning Start with a Questions disertai modul hasil penelitian dapat 
meningkatkan kemampuan afektif siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan 





In India, teachers found the “Essential Questions” strategy to be 
compelling. Essential Questions (e.g., “Why do we need others?”) are 
intriguing, open-ended questions that organize a project and are an 
effective way to encourage students to think deeply and to provide them with 
a meaningful context for learning ...While they could not do projects during 
the class period, they were, however, exploring the use of questioning 
strategies to push students’ critical thinking and to allow students to share 
their perspectives and formulate their own conceptual understandings of the 
content.  
Uraian di atas mengemukakan bahwa guru-guru di India menemukan 
strategi membuat pertanyaan – pertanyaan yang berkaitan dengan esensi materi. 
Pertanyaan-pertanyaan esensial dapat membangkitkan minat sekaligus sebagai 
cara efektif mendorong para siswa untuk berfikir lebih dalam dan menyediakan 
mereka suatu keadaan belajar yang bermakna...ketika mereka tidak dapat 
mengerjakan pekerjaan pada saat pembelajaran berlangsung, strategi membuat 
pertanyaan dapat memacu pemikiran kritis siswa dan memungkinkan mereka 
mengemukakan pandangan dan memformulakan pemahaman konsep  mereka dari 
suatu materi. Kemampuan mengemukakan pendapat dan memformulasikan 
konsep merupakan bagian dari kemampuan afektif.  
Berdasarkan analisis seluruh hasil penelitian yang diperoleh melalui tiga 
sumber data yaitu angket, observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a Questions disertai modul 
















SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya meningkatkan kemampuan 
afektif siswa melalui penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a 
Questions disertai modul hasil penelitian pada sub pokok bahasan Zygomycotina 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Penggunaan strategi pembelajaran Learning Start with a Questions disertai 
modul hasil penelitian dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa kelas X-9 




1. Implikasi Teoretis 
Hasil penelitian ini secara teoretis dapat dijadikan sebagai dasar referensi 
dalam pengembangan penelitian tindakan kelas lebih lanjut dalam rangka 
peningkatan kualitas pembelajaran di SMA Negeri 3 Surakarta. 
 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan pada proses 
pembelajaran materi pelajaran Fungi sub pokok bahasan Zygomycotina  dalam 
rangka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, khususnya kemampuan 
afektif siswa serta memberikan alternatif dalam memilih strategi pembelajaran 
yang tidak hanya mengutamakan ranah kognitif dan psikomotor tetapi juga 












1. Kepada Sekolah 
a. Pihak sekolah perlu mengadakan pelatihan penggunaan berbagai macam 
strategi pembelajaran agar kemampuan guru meningkat sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung secara kreatif, efektif dan menyenangkan. 
b.  Pihak sekolah perlu mengadakan peningkatan dalam hal pemanfaatan 
semua fasilitas yang tersedia di sekolah terutama pemanfaatan fasilitas 
laboratorium biologi guna menunjang tercapainya tujuan belajar mengajar 
biologi. 
2.  Kepada Guru Pengajar 
a. Guru hendaknya menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi dalam 
memberikan pelajaran dengan tujuan memberi suasana baru setiap mengajar 
sehingga pembelajaran berlangsung lebih menarik dan menyenangkan. 
b. Guru hendaknya menjadikan pembuatan tempe dari berbagai substrat 
sebagai materi praktikum siswa sehingga pembelajaran lebih kreatif dan 
inovatif. 
3.  Kepada Peneliti 
Bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian sejenis hendaknya 
dianalisis terlebih dahulu untuk disesuaikan dengan penerapannya terkait 
dengan alokasi waktu mengingat penerapan sistem pembelajaran modul 
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